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ABSTRAK 
PENGARUH LINGKUNGAN KER.IA DAN PELATIHAN TERHADAP 
MOTIVASI DAN KINERJA PEGAWAI NEGERI SIPIL PADA 
INSPEKTORAT KABUPATEN TAPANULI TENGAH 
Krisnawaty Kristina Banjamahor 
krisna.k.banjarnahor@gmail.com 
Program Pasca Sarjana 
Universitas Terbuka 
Penelitian ini bcrtujuan untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja dan pclatihan 
terhadap motivasi dan kinerja. Kinerja pegawai yang baik sangat menentukan 
dalam mencapai keberhasi\an visi dan 1nisi organisasi. Rendahnya serapan 
anggaran dapat dijadikan salah satu acuan pcnilaian rendahnya capaian kinerja 
organisasi. Pegawai dapat termotivasi untuk bckerja dengan baik apabila memiliki 
lingkungan kerja yang baik dan memiliki ketrampilan melalui pelatihan. Namun 
kondisi yang ada bahwa lingkungan kcrja masih kurang baik dan masih sedik:itnya 
jumlah pegawai yang telah mengikuti pelatihan sehingga menyebabkan rendahnya 
kinerja pegawai. Jenis Penelitian yang digunakan adalah penelitian penjelasan 
(explanatory research) dengan pendekatan kuantitatif dan menggunakan metode 
analisis path. Dari hasil uji analisis diketahui lingkungan kerja berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap motivasi, pelatihan berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap motivasi, lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kiinerja dan pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. Dan 
secara bersama-sama lingkungan kerja, pelatihan dan motivasi berpengaruh secara 
signifikan terhadap kinerja. 
Kata Kunci : Lingkungan kerja, Pe!atihan, Motivasi, Kinerja 
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ABSTRACT 
EFFECT OF WORK ENVIRONMENT AND TRAINING ON EMPLOYEE 
MOTIVATION AND PERFORMANCE IN CENTRAL TAPANULI 
DISTRICT INSPECTORATE 
Krisnawaty Kristina Banjamahor 
krisna.k.banjamahor@gmail.com 
Graduate Studies Program 
Indonesia Open University 
The research ain1s to describe and analyze the influence of the work environment 
and training on motivation and employees performance. A good employees 
performance is determinate by the succesfull of achieving the success of the 
organization's vision and mission. The low budget absorption can be used as a 
reference in assessing the low achievement of organizational performance. 
Employees can be motivated to work more effective and efficient if they have a 
good work environment for work and have skills improvement. However, the real 
conditions that exist the work environment not too good and there are not many 
employees have attended training, this causes employee performance to be 
low.Type of the research is explanatory research with quantitative approach and 
used path analysis methods. From the analysis test results it is known that the work 
environment has a positive and significant effect on motivation, training has a 
positive and significant effect on motivation, the work environment has a positive 
and significant effect on performance and training has a positive and significant 
effect on performance. And together the work environment, training and motivation 
significantly influence performance. 
Keywords: Work environment, Training, Motivation, Performance 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Objek Penelitian 
Penelitian dilakukan pada Inspektorat Kabupaten Tapanuli Tengah. 
Adapun lnspektorat Kabupaten Tapanuli Tengah juga bekerja sama dengan 
lembaga pengawas lainnya seperti Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) dan Badan 
Pengawas Keuangan dan Pembangunan (BPKP). Kebijakan dalam kerjasama 
antara Inspektorat Kabupaten Tapanuli Tengah dan Badan Pcngawas Keuangan dan 
Pembangunan (BPKP) ini didasarkan pada dasar hukum nota kesepahaman. 
Struktur Organisasi Inspektorat Kabupaten Tapanuli Tengah, sesuai 
dengan Peraturan Bupati Tapanuli Tengah Nomor 23 Tahun 2016 tentang Susunan 
Nomenklatur Satuan Kerja Perangkat Daerah yaitu lnspektur Kabupaten Tapanuli 
Tengah, adalah sebagai berikut : 
l Inspektur 
2 Sekretaris 
a. Sub Bagian Perencanaan 
b. Sub Bagian Evaluasi dan Pelaporan 
c. Sub Bagian Administrasi dan Umum 
3 Inspektur Pembantu ( IRBAN) Wilayah I - N, masing-masing terdiri dari: 
a. Seksi Penga\\r·as Bidang Pembangunan 
b. Seksi Pengawas Bidang Pemerintahan 
c. Seksi Pengawas Bidang Kemasyarakatan 
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Gambar 4.1 
Struktur Organisasi Inspektorat Kabupaten Tapanuli Tengah 
I !old! 
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Sumber: Bagian Kepegawaian Inspektorat Kab. Tapanuli Tengah 2018 
Data umum responden berdasarkan pangkat/golongan ruang, jenjang 
pendidikan, masa kerja ,usia danjenis kelamin adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.l 
Profil Responden berdasarkan Pangkat/Golongan Ruang (N=52) 
No Golontran Ruant? Jumlah Persentase 
l Pent?atur Tk I fll/d) 3 5,8 o/o 
2 Penata Muda (Ill/a) 6 l l,5o/o 
3 Penata Muda Tk. l (Ill/bl 6 11,5% 
4 Penata (lll/c) 10 19,3% 
5 Penata Tk. I (Ill/d) 17 32,7o/o 
6 Pembina {IV/a) 4 7,7% 
7 Pembina Tk. l (IV lb) 6 11,5% 
Sumber : Bagian Kepegawaian lnspektorat Kab. Tapa1U11i Tcngah 2018 
Dari tabel 4.1 tampak bahwa sebagian besar dari PNS yang berpartisipasi 
sebagai responden dalam penelitian ini memiliki pangkat/golongan ruang Penata 
Tk. I (111/d) yaitu sebesar 32,7%. Dan yang terendah 5,8% adalah pegawai dengan 
pangkat/golongan ruang Pengatur Tk. II (ll/d). 
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Tabel 4.2 
Profit Responden berdasarkan Jenjang Pendidikan (N=52) 
------
-
No Jeniang Pendidikan Jumlah Persentase 
1 SMA 8 15,4o/o 
2 D-3 5 9,6% 
3 S-1 37 71.2 % 
4 S-2 2 3,8% 
Sumber: Bagian Kepegawaian lnspektorat Kab. Tapanuli Tengah 2018 
Sedangkan pada tabe\ 4.2 untuk persentase tertinggi jenjang pendidikan yang 
dimiliki pegawai didominasi oleh S-1 (71,2%). Dan yang terendah pendidikan S-2 
hanya 2 orang (3,8%). 
Tabel 4.3 
Profil Responden berdasarkan Masa Kerja (N=52) 
No Masa Kerja Jumlah Persentase 
1 1-5 Tahun 4 7,7% 
2 5-10 Tahun 5 9,6% 
3 10-20 Tahun 25 48,1°/o 
4 >20 Tahun i 18 34,6% 
Sumber : Bagian Kepegawa1an Inspektorat Kab. Tapanuh Tengah 2018 
Untuk masa kerja yang paling banyak antara 10-20 tahun sebanyak 25 orang 
(48,1 %) dan paling rendah dengan masa kerja 1-5 tabun sebanyak 4 orang (7 ,7%). 
Tabel 4.4 
Profil Responden berdasarkan Usia (N=52) 
No Usia Jumlah Persentase 
1--- ---·-
---·----·-- -- ·-----·-
1 25-35 Tahun 8 15,4% 
2 36-45 Tahun 32 61,5% 
3 >46 Tahun 12 23,1% 
Sumber: Bagian Kepegawa1an Inspektorat Kab. Tapanuh Tengah 2018 
Dari umur responden yang terbanyak dalam penelitian ini adalah rentang umur 36-
45 tahun sebanyak 32 (61,5%). Dan yang paling sedikit adalah responden yang 
berumur antara 25-40 tahun sebanyak 8 orang (15,4%). 
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Tabel 4.5 
Profil Responden berdasarkan Jenis Kalamin (N=52) 
,----- -- T No Usia Jumlah Persentase 
I Pria 29 55,7o/o 
--
2 Wanita 23 44,3% 
Sumber: Bag1an Kepcgawa1an lnspektorat Kab. Tapanuh Tcngah 2018 
Dari tabel 4.5 tampak hahwa sebagian besar dari PNS yang berpartisipasi sebagai 
responden dalam penelitian ini adalah pria yaitu sebanyak 29 (55,7o/o), sedang 
wanita sebanyak 23 (44,3%). 
Dari data profil responden tersebut dapat digambarkan karakteristik PNS di 
lnspektorat Kabupaten Tapanuli Tengah bahwa I) umumnya memiliki masa kerja 
diatas 10 tahun, 2) berada pada usia kerja produktif dan 3) didominasi oleh gender 
pna. 
B. Hasil Analisis Deskriptif Frekuensi Tanggapan Responden Terhadap 
Variabel Penelitian, 
Sebagaimana dikemukakan bahwa penelitian ini adalah untuk mencari tahu 
pengaruh antar variabel, penelitian memutuskan bahwa data penelitian 
dikumpulkan melalui metode kuesioner. Kedudukan analisis deskriptif dari data 
penelitian ini adalah memberikan gambaran secara deskriptif tentang variabel-
variabel penelitian. Adapun frekuensi tanggapan 52 responden PNS lnspektorat 
Kabupaten Tapanuli Tengah telah dikoreksi dan disajikan dalam tabel. 
1. Analisis tanggapan responden terhadap variabel lingkungan kerja 
Tabel frekuensi berdasarkanjawaban responden atas variabel lingkungan kerja 
dapat diketahui pada tabel berikut : 
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Tabel 4.6 
Tabel Frekuensi atas variabel lingkungan kerja 
" 
1an;: n Resnonden 
Pemyataan 5 4 3 2 1 Mo'" 
'" F % F % F % F % F % 
Pen&fangan pada ruangan 3 5.77 4 7.6' 11 2115 34 65.38 0 0.00 2.54 T< .. k8f}a saya sudah baik. ... 
Suhu udara di lingkungan kerja 4 7.69 5 9.62 8 1538 31 59_62 4 7.6' 2.50 T•" 
saya sudah nyaman ... 
Saya senang dengan ukuroo 3 sn 8 15_38 6 11.54 26 5000 9 17.31 2.42 Tidak 
ruangan kerja saya • ... 
Saya merasa senang dengan 0 000 5 9.62 10 19_23 25 48.08 12 23.08 215 TKlak tata lelak ruangan kerja saya ... 
Saya memiliki ruangan kerja 2 3 95 9 17_31 10 19 23 28 53.85 3 5.77 2.60 Tidak yang bersih. ' ... 
' . Warne cat dinding di ruangan 3 5.77 7 13.46 10 1923 28 5385 4 76' ' 2 58 Tklak kerja saya sudah baik. Ba~ 
-- -------- ---·-- r------- . - - ------
Pera Iatan kantor tersedia ' Tidak 
dalam ruangan kerja saya. 3 s.n 8 15.38 10 19.23 26 50.00 5 9.62 2.58 ... 
- -
·-
Keamanan di !ingkungan kefja 7 13.46 10 19.23 6 11.54 25 48.00 4 7.69 2.63 Cukup 
saya sudah terjamin 
- --- -
Saya memiliki hubungan kerja 7 13.46 10 19.23 3 5.77 26 50.00 6 11.54 273 Cukup yang baik dengan rnkan kantor 
' 
Saya memiliki hubungai kerja 0 0.00 
" i 34.62 12 23.08 16 >J.n 6 11.54 2.81 '""'' yang baik dengan atasan 
Jumlah 25.71 r""' ---- - - ------
M~o 2 57 ... 
Sumber: Hast! pengolahan data penelitian (2018) 
Gambar4.2 
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Sumber: Hasil pengolahan data penelitian (2018) 
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Berdasarkan tabel 4.5 diketahui sebanyak 77 ,7o/o dari jawaban responden 
menyatakan bahwa dimensi lingkungan kerja dengan kategori tidak baik dan hanya 
22,3% yang menyatakan baik. Hal ini dapat dilihat juga pada rata-rata nilai untuk 
dimensi lingkungan kerja adalah sebesar 2,57. Nilai ini menunjukkan bahwa 
persepsi yang ditunjukkan oleh responden terhadap keadaan lingkungan termasuk 
dalam kategori tidak baik. Agar lebih jelas untuk masing-masing pernyataan dapat 
diuraikan sebagai berikut: 
Penerangan (Xl) 
Untuk pernyataan no. 1 tentang penerangan dalam ruangan scbanyak 3 orang 
responden (5,77%) menyatakan sangat setuju, 4 orang responden (7,69%) 
meojawab setuju, 11 orang responden (21,15%) menyatakan ragu-ragu/netral, 34 
orang responden (65,38%) menyatakan tidak setuju. Adapun beberapa alasan tidak 
setuju yang disampaikan oleh responden antara lain I) terdapat lampu dalam 
ruangan yang mati, 2) untuk yang ruangan besar hanya terdapat 2 lampu yang 
digunakan sehingga cahaya tidak: mencapai bagian sudut ruangan, dan ruangan 
berada ditengah antara ruang rapat dan ruang kerja lain sehingga menyebabkan 
cahaya luar yang masuk sangat sedikit. 
Subu Udara (X2) 
Pada pemyataan no.2 tentang kenyamanan suhu udara dalam ruangan sebanyak 4 
orang responden (7,69%) menjawab sangat setuju, 5 orang responden (9,62%) 
menyatakan setuju, 8 orang rcsponden (15,38%) menyatakan ragu-ragu/netral, 31 
orang responden (59,62%) menjavlab tidak setuju, clan 4 orang responden (7,69%) 
menjawab sangat tidak setuju. Untuk jawaban tidak setuju sebanyak 59,62%, 
umumnya dijawab oleh pegawai yang berada pada ruangan yang terletak di tengah 
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ruang kerja dan ruang rapat serta pegawai yang berada pada ruangan bagian umum. 
Mereka menyatakan bahwa untuk ruangan yang besar terdapat 2 buah kipas angin 
dengan kondisi kurang baik, sedangkan pada ruangan bagian umum hanya terdapat 
l kipas yang digunakan. Untuk 8 orang responden yang menjawab ragu-ragu/netral, 
mereka menyatakan pada ruang kerja mereka terdapat pendingin ruangan yang 
kurang baik dikarenakan kurangnya perawatan sehingga udara yang dikeluarkan 
tidak sejuk lagi. 
Ukuran Ruang Kerja (X3) 
Untuk pemyataan no. 3 tentang ukuran ruang kerja sebanyak 3 orang responden 
(5,77o/o) menyatakan sangat setuju, 8 orang responden (15,38%) menyatakan setuju, 
6 orang responden (11,54%) menyatakan ragu-ragu/netral, 26 orang responden 
(50%) menyatakan tidak setujudan 9 orang responden (17 ,31 %) menyatakan sangat 
tidak setuju. Jawaban sangat baik dan baik umumnya dijawab oleh pejabat eselon 
III dan pejabat eselon IV yang mendapat ruangan kerja tersendiri.Sedangkan 
selebihnya bergabung berada dalam 2 ruangan besar. Sehingga membatasi ruang 
gerak para pegawai dalam aktifitas sehari-hari. 
Tata Letak Ruangan (X4) 
Pemyataan no. 4 tentang tata letak. ruangan, sebanyak 5 orang responden (9,62%) 
menyatakan setuju, 10 orang responden (19,23%) menyatakan ragu-ragu/netral, 25 
orang responden menyatakan tidak setuju dan 23 orang responden (23,08%) 
menyatakan sangat tidak setuju. Pada pemyataan tentang kepuasan pada ukuran 
ruang kerja sebru.1yak 11 orang menyatakan sangat setuju clan setuju, namun pada 
pemyataan tentang tata letak ruangan, hanya 5 orang responden memberik:an 
jawaban setuju. Adapun alasan 6 orang responden lainnya menyatakan bahwa 
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walaupun ukuran ruangan mendukung namun dari segi tata letak tidak baik. 
Tanggapan responden yang menyatakan tidak setuju dan sangat tidak setuju 
wnumnya dijawab pegawai yang bergabung da!am satu ruangan dengan alasan 
antara lain I) karena ruangan yang kurang le bar untuk penempatan meja kursi 
pegawai menjadi tidak teratur, bahkan kursi untuk tamu tidak dapat diletakkan 
depan meja pegawai, 2) terdapat ruangan yang dibentuk dengan pembatas dinding 
triplek namun posisi pintu akan terbentur pada meja pegawai, 3) terdapat ruangan 
kerja di tengah berdinding tembok namun tidak memiliki jendela langsung ke luar. 
Kebersihan Ruangan (X5) 
Pemyataan no. 5 tentang kebersihan ruangan, 2 orang responden (3,85%) 
menyatakan sangat setuju, 9 orang responden (17,31%) menyatakan setuju, 10 
orang responden (19,23o/o) menyatakan ragu-ragu/netral, 28 orang responden 
(53,85%) menyatakan tidak setuju clan 3 orang responden (5,77%) menyatakan 
sangat tidak setuju. Sebagian besar pegawai menyatakan bahwa kebersihan ruangan 
tidak baik. Hal ini disebabkan 1) banyaknya puntung rokok di lantai, banyaknya 
sarang laba-laba pada langit-langit kantor, 3) lantai kantor yang kusam dikarenakan 
lantai jarang dipel. 
Warna Dinding (X6) 
Pada pemyataan no. 6 tentang warna dinding, sebanyak 3 orang responden (5,77%) 
menyatakan sangat setuju, 7 orang responden (13,46%) menyatakan setuju, lo 
orang responden (19,23%) menyatakan ragu-ragu/netral, 28 orang responden 
(53,85%) menyatakan tidak setuju dan 4 orang responden (7,69%) menyatakan 
sangat tidak setuju. Sebagian besar responden memberikan tanggapan yang tidak 
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baik pada warna dinding kantor. Mereka menyebutkan wama cat dinding sudah 
kusam sehingga memberi efek tidak terang. 
Peralatan Kantor (X7) 
Pemyataan no.7 tentang ketersediaan peralatan kantor, 3 orang responden (3,77%) 
menyatakan sangat setuju, 8 orang responden (15,38%) menyatakan setuju, 10 
orang responden (19,23%) menyatakan ragu-ragu/netral, 26 orang responden 
(50o/o) menyatak:an tidak setuju dan 5 orang responden (9,52o/o) menyatakan sangat 
tidak setuju. Lebih dari 75% responden memberikan tanggapan tidak baik, Mereka 
menyatakan dengan jumlah pegawai sebanyak 52 orang, hanya tersedia peralatan 
kantor seperti laptop sebanyak 6 buah, komputer sebanyak 4 buah dengan kondisi 
2 buab sudah rusak, dan printer sebanyak: 6 buah dengan kondisi 2 buah sudah rusak 
berat. Selain itu kurangnya meja dan kursi hal ini menyebabkan tidak semua 
pegawai inemiliki kursi dan meja untuk bekerja, Sebagian mereka yang tidak 
memiliki kursi dan meja lebih banyak duduk di ruang rapat. 
Keamalllln (XS) 
Untuk pernyataan no. 8 tentang keamanan kantor, sebanyak 7 orang responden 
(13,46%) menjawab sangat setuju, 10 orang responden (19,23%) menyatakan 
setuju, 6 orang responden (11,54%) menyatakan ragu-ragulnetral, 25 orang 
responden (48,08%) metlyatakan tidak setuju dan 4 orang responden (7,69%) 
menyatakan sangat tidak setuju. Dari jawaban responden yang tidak setuju dan 
sangat tidak setuju, umumnya beralasan bahwa 1) polisi pamong praja yang 
ditugaskan di kantor setiap harinya hadir pada pukul 9 pagi selesai kegiatan 
pembinaan fisik, 2) setiap jam istirahat siang mulai pukul 12.30 hingga pukul 14.30 
, keadaan kantor sering dalam keadaan kosong dan terbuka, 3) pernah terjadi 
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kehilangan printerpada saat siang hari dikarenakan tidak ada yang tinggal di kantor, 
clan 4) untuk ruang yang besar tidak ada kunci pintu sehingga memudahkan orang 
keluar masuk. 
Hubungan antar rekan (X9) 
Pada pemyataan no.9 tcntang hubungan antar rekan 7 orang respondcn (13,46%) 
menyatakan sangat setuju, 10 orang responden (19,23o/o) menyatakan setuju, 3 
orang responden (5,77%) menyatakan ragu-ragu/netral, 26 orang responden (50o/o) 
menyatakan tidak setuju dan 6 orang responden (11,54%) menyatakan sangat tidak 
setuju. Sebanyak 32 orang yang menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju, 
umumnya memberikan alasan bahwa terdapat kelompok-kelompok dalam 
hubungan antar pegawai. 
Hubungan dengan atasan (XlO) 
Pernyataan no 10 tentang hubungan dengan atasan, sebanyak 18 orang responden 
(34,62°/o) menyatakan setuju, 12 orang responden (23,08%) menyatakan ragu-
ragu/netral, 16 orang responden (30,77) menyatakan tidak setuju dan 6 orang 
responden ( 11,54%) menyatakan sang at tidak setuju. Pad a tanggapan 22 orang yang 
menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju menyatakan alasannya karena 
pimpinan kurang membina komunikasi dengan bawahan/pegawai. 
2. Analisis tanggapan responden terhadap variabel pelatihan 
Untuk dimensi pelatihan dapat dilihat frekuensi berdasarkan jawaban 
responden pada tabel berikut : 
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Tabel 4.7 
Tabel Frekuensi atas variabel pelatihan 
Tannnaoan Resoonden 
Pernyalaan 5 4 3 2 1 
""" 
Kot 
F % F % F % F % F % 
----- - ------
----
Setiap tahoo organisasi selalu 






--· -- ---- --
Saya mengikuti pelatihan untllk 0 0 4 7.7 21 40.4 27 51.9 2 38 2.6 Tidak peningkatan karir Baik 
lnstruktur/pe!atih memiliki Tidak pe1"9alaman sesuai bidang 0 0 2 3.8 15 28.8 33 63.5 2 3.8 2.3 Baik pelatihan 
MetOOe ieletihan yang 
diterapkan sudah baik 0 0 0 0.0 21 40.4 27 51.9 4 7.7 2.3 
1 Tidak 
semngga peserta diktat dapat 
I 
Baik 
memahami materi pelatihan 
______ ,,_ 
Materi pelatihan sesuai dengan 0 0 2 3.8 18 34.6 27 51.9 5 9.6 2.3 ! Tidak l<ebutuh<11 pekerjaan Baik 
Seluruh peserta mendapatkan 0 0 3 08 17 32.7 27 51.9 5 96 23 Tidak mateli pe!atihan Baik 
Saya merasa senmg jika 
lokasi pela\Tian berada di luar 0 0 12 23.1 26 
daerah. 
50.0 14 26.9 0 0.0 3.0 Cukup 
Lolcasi pelatihan dapat 0 0 9 17.3 24 46.2 18 34.6 1 1.9 2.8 Cukup dijangkau kendaraan umum 
Saya merasa lingkungan Tidak tampat pelaksanaan pelatihan 0 0 8 15.4 15 28.8 25 48.1 4 7.7 2.5 Baik sudah baik 
Fasililas palatihan sangat I Tidak membantu dalam proses 0 0 0 0.0 22 42.3 25 50.0 4 7.7 2.3 Baik palattian. 
Waktu pelatihan sasuai 
de1"9an ketentmn Jadwal 0 0 7 13.5 23 44.2 20 385 2 18 27 Cukup 
palaksanaan. 
Kegiatan pelalihan lidak 0 0 6 11.5 35 67.3 11 21.2 0 0.0 2.9 Cukup menggafljgll pakarjaan kanlor 
Sa ya memmk.I tambahan 
katrampilan setalah mengikuti 0 0 24 46.2 23 44.2 5 9.6 0 0.0 3.4 Baik 
palatilan 
Periaku saya semakin baik 0 0 2 3.8 30 57.7 20 38.5 0 0.0 2.7 Cukup selelah mangikuti pelatihoo 




Sumber : Hasil pengolahan data penelitian (2018) 
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Gambar4.3 













Xll X12 X13 X14 XlS X16 X17 XIS X19 X20 X21 X22 X23 X24 
• Skor S • Skor 4 Ill Skor 3 Skor 2 • Skor 1 
Sumbcr: Hasil pengolahan data penelitian (2018} 
Dari basil perhitungan pada tabel 4.6 dapat dilihat bahwa nilai rata-rata 
jawaban responden untuk dimensi pelatihan sebesar 2,6. hal ini berarti secara 
penilaian terhadap variabel pelatihan adalah cukup. Sebanyak 78,02o/o responden 
menilai dimensi pelatihan tidak baik:. Hal ini menggambarkan bahwa pegawai yang 
pernah mengikuti pelatihan belum bisa menerapkan dengan baik ilmu yang 
diperoleh selama pelatihan ke dalam pekerjaan. Hanya 21,98% yang memberikan 
tanggapan baik pada dimensi pelatiban. Untuk masing-masing pemyataan dapat 
diuraikan sebagai berikut: 
Organisasi mengidentifikasi kebutuhan diklat (Xl 1) 
Untuk pernyataan no. 11 tentang organisasi mengidentifikasi kebutuhan diklat, 
sebanyak 5 orang responden (9,6o/o) menjawab setuju, 31 orang responden (59,6%) 
menyatakan ragu-ragu/netral clan 16 orang responden (30,8%) menyatakan tidak 
setuju. Sebanyak 5 responden menyatakan setuju dengan alasan bahwa Inspektorat 
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mengacu dari kalender diktat BPKP setiap tahunnya. Sedangkan yang menjawab 
tidak setuju menyatakan alasan walaupun sudah ada kalender diklat dari BPKP, 
seharusnya 0rganisasi tetap menyusun kebutuhan diklat sesuai dengan kebutuhan 
dan keadaan pegawai untuk mendukung tugas dan fungsi. Dan menurut mereka 
bahwa oraganisasi tidak pemah melakukan ha! tersebut. 
Pelatihan untuk peningkatan karir (X12) 
Pada pemyataan no.12 tentang keikutan diktat untuk peningkatan karir, sebanyak 4 
orang responden (7,7%) menjawab setuju, 21 orang responden (40,4°/o) menyatakan 
ragu-ragu/netral, 27 orang responden (5 l ,9o/o) menyatakan tidak setuju dan 2 orang 
responden (3,8%) menyatakan sangat tidak setuju. Jawaban responden tidak setuju 
dan sangat tidak setuju beralasan bahwa 1) mengikuti pelatihan hanya untuk 
mendapatkan sertifikat, 2) pelatihan merupakan kesempatan untuk refreshing, 3) 
sering terjadi pegawai yang telah mengikuti diktat, kemudian dipindahkan ke 
instansi lain, 4) pegawai yang telah mengikuti tidak memiliki pengaruh terhadap 
peningkatan karir yang bersangkutan. 
Instruktur (X13) 
Pemyataan no 13, sebanyak 2 orang respond en (3 ,8%) menyatakan setuju, J 5 orang 
responden (28,8%) menyatakan ragu-ragu/netral, 33 orang responden (63,5°/o) 
menjawab tidak setuju dan 2 orang responden (3,8%) menyatakan sangat tidak 
setuju. Adapun alasan dari 35 responden menjawab tidak setuju dan sangat tidak 
setuju dikarenakan pada beberapa kegiatan pelatihan, instruktur hanya memahami 
secara teoritis, namun bila diberikan contob kasus dalam pekerjaan , sebagian 
instruktur tidak dapat memberikan jawaban yang sesuai karena mereka tidak 
memiliki pengalaman dalam pekerjaan tersebut contohnya jika instruktur berasal 
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dari golongan akademis yang tidak pernah punya pengalaman dalam pekerjaan 
bidang pemerintahan. 
Metode (X14) 
Untuk pemyataan nomor 14 tentang metode pelatihan, sebanyak 21 orang 
responden (40,4°/o) menyatakan ragu-ragu/netral, 27 orang responden (51,9o/o) 
menyatakan tidak setuju dan 4 orang responden (7,7%) menyatakan sangat tidak 
setuju. Secara umum metode yang diterapkan dalam pelatihan adalah metode 
andragogi yaitu dengan pola orang dewasa. Namun berdasarkan pengalaman 
responden yang menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju bahwa metode 
pelatihan banyak bersifat satu arah tanpa mengikutkan peserta untuk aktif dalam 
penyampaian materi pelatihan. Hal ini tentunya membuat jenuh peserta pelatihan. 
Selain itu tambahan dari responden yang berumur lebih dari 46 tahun menyatakan 
dengan metode yang monoton menyebabkan penerimaan materi menjadi 
berkurang. 
Materi (XIS) 
Untuk pemyataan tentang materi pelatihan, sebanyak 2 orang responden (3,8%) 
menyatakan setuju, 18 orang responden (34,6o/o) menyatakan ragu-ragu/netral, 27 
orang responden (51 ,9%) menyatakan tidak setuju dan 5 orang responden (9,6%) 
menyatakan sangat tidak setuju. Adapun alasan dari sebagain besar responden yang 
tidak setuju bahwa ada materi pelatihan yang tidak sesuai , misalnya materi tentang 
pengawasan penatausahaan keuangan, namun yang disampaikan cenderung pada 
sistem akuntan.sinya, pelatihan tentang akuntansi basic accrual namun yang 
diajarkan hanya peraturannya bukan cara penghitungan akuntansinya. 
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Modul Pelatihan (X16) 
Pemyataan no. 16 tentang modul pelatihan, sebanyak 3 orang responden (5,8o/o) 
menyatakan setuju, 17 orang responden (32,7%) menyatakan ragu-ragu/netral, 27 
orang responden (51,9%) menyatakan tidak setuju dan 5 orang responden (9,6%) 
menyatakan sangat kurang setuju. Dari beberapa alasan responden menyatakan 1) 
modul dibagikan setelah pelatihan berlangsung bukan pada awal pelatihan, 2) 
modul yang diterima bentuk fotocopy sehingga terkadang hasilnya kabur, 3) peserta 
hanya mendapat fotocopy tampilan power point bukan materi seperti buku 
peraturan atau buku kajian, dan 4) sampai pelaksanaan pelatihan selesai peserta 
tidak diberikan modul, peserta hanya mendapat buku tulis dan alat tulis. 
Lokasi (X17) 
Untuk pemyataan tentang lokasi pelatihan, sebanyak 12 orang responden (23,l %) 
menyatakan setuju, sebanyak 26 orang responden (50%) menyatakan ragu-
ragu/netral, dan 14 orang responden (26,9%) menyatakan tidak setuju. Sebagian 
besar responden lebib memilih pelaksanaan pelatihan berada di luar kota bahkan 
dengan pilihan lokasi seperti Bali, Jawa Barat , Sulawesi dan lain-Jain. Alasan 
responden menyatakan pelatihan lebih merupakan kesempatan untuk wisata atau 
liburan. 
Lokasi terjangkau kendaraan (X18) 
Pada pemyataan ini, sebanyak 9 orang responden (17,3o/o) menyatakan setuju, 24 
orang responden (46,2%) menyatakan ragu-ragu/netral, 18 orang respondcn 
(34,6%) menyatakan tidak setuju dan 1 orang respond en ( 1,9%) menyatakan sangat 
tidak setuju. Adapun alasan pemyataan kurang setuju dan tidak setuju yang 
disampaikan responden antara lain : l) lokasi pelatihan be rad a jauh dari pusat kota 
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dengan jarak tempuh satu jam dan angkutan umum yang beroperasi terbatas, 2) 
lokasi pelatihan berada pada luar kota dan merupakan jalur padat sehingga jalur 
jalan dioperasikan dengan sistem buka tutup, ha! ini menyebabkan peserta tidak 
bebas untuk keluar dari lokasi pelatihan. 
Lingkungan pelatiban (XJ9) 
Pada pernyataan ini, sebanyak 8 orang responden (15,4%) menyatakan setuju, 15 
orang responden (28,8o/o) menyatakan ragu-ragu/netral, 25 orang responden 
(48,1 %) menyatakan tidak setuju dan 4 orang responden (7 ,7%) menyatakan sangat 
tidak setuju. Ada pun beberapa alasan disampaikan responden antara lain : 1) 
keamanan lingkungan kurang karena tidak ada pa gar pembatas , 2) areal lingkungan 
pelatihan ditumbuhi rumput liar sehingga tidak rapi, 3) terdapat tumpukan sampah 
pada areal parker. 
Fasilitas pelatiban (X20) 
Untuk fasilitas pelatihan sebanyak 22 orang responden (42,3%) menyatakan ragu-
ragu/netral, 26 orang responden (50%) menjawab tidak setuju dan 4 orang 
responden (7, 7%) menyatakan sangat tidak setuju. Sebagian besar pengalaman 
responden menyatakan alasan sebagai berikut : I) fasilitas internet pada lokasi 
pelatihan tidak dapat digunakan, 2) listrik terkadang padam dan tidak disediakan 
mesin genset. 
Waktu Pelatihan (X21) 
Pada pemyataan no. 21 tentang waktu pelatihan, sebanyak 7 orang responden 
(13,5o/o) menyatakan setuju, 23 orang responden (44,2%) menyatakan ragu-
ragu/netral, 20 orang responden (38,5%) menyatakan tidak setuju dan 2 orang 
responden (3,8o/o) menyatakan sangat tidak setuju. Alasan yang disampaikan 
108 
43796.pdf 
Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
responden yaitu untuk 1) beberapa pelatihan terdapat pengurangan jumlah hari 
pelaksanaan pelatihan misalnya untuk 3 hari dapat dilaksanakan menjadi 2 hari, 2) 
jadwal pelaksaan seharusnya pagi diundur menjadi siang hari sehingga ada 
beberapa materi yang tidak disampaikan dikarenakan waktu tidak cukup. 
Pelatihan tidak mengganggu pekerjaan (X22) 
Untuk pemyataan ini, sebanyak 6 orang responden (11,5%) menyatakan setuju, 23 
orang responden (44,2%) menyatakan ragu-ragulnetral dan 20 orang responden 
(38,5%) menyatakan tidak setuju. Responden yang menjawab tidak setuju sebagian 
besar menyatakan bahwa apabila pelaksanaan pelatihan dilaksanakan di dalam 
daerah, terkadang masih barus menyelesaikan pekerjaan kantor seperti membuat 
laporan, atau jadwal pelatihan bersamaan dengan waktu pemeriksaan dimana atas 
perintah pimpinan responden harus mengikuti pelatihan tersebut, sehingga pada 
saat pelatihan respondenjuga tetap bertanggungjawab atas pekerjaan kantor. 
Ketrampilan meningkat (X23) 
Pada pemyataan no. 23, sebanyak 24 orang responden (46,2o/o) menyatakan setuju, 
23 orang responden (44,2%) menyatakan ragu-ragu/netral dan 5 orang responden 
(9,6%) menyatakan tidak setuju. Sebagian besar responden menyatakan 
memperoleh tambahan ketrampilan, namun ada beberapa yang menyatakan kurang. 
Adapun alasannya disebabkan responden kurang dapat memahami materi pelatihan 
yang disampaikan, dan responden yang menjawab kurang dan tidak setuju lebih 
banyak pegawai dengan usia 50 tahun ke atas. 
Perilaku (X24) 
Pemyataan tentang perilaku sebanyak 2 orang responden (3,8%) menyatakan 
setuju, 30 orang responden (57,7%) menyatakan ragu-ragulnetral dan 20 orang 
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responden (38,So/o) menyatakan tidak setuju. Alasan responden menjawab tidak 
setuju bahwa pelatihan hanya untuk penambahan pengetahuan dan ketrampilan 
saja, bukan untuk merubah kepribadian seseorang. Tidak ada keinginan untuk 
berusaha melakukan perubahan yang lebih baik dalam pckerjaan, ha! ini 
dipcngaruhi karena faktor kebiasaan. 
3. Analisis tanggapan responden terhadap variabel motivasi (Y) 
Berdasarkan hasil pernyataan responden pada dimcnsi motivasi maka 
tanggapannya dapat diintrepetasikan pada tabcl sebagai berikut : 
Tabet 4.8 




""" Perriyataan 5 
' 
3 2 1 Mooo Kot 
F % F % F % F % F % 
Penghasilan yang saya terima Tidak 
sudah dapat memeoohi 0 0.00 6 11.54 14 26.92 32 61.54 0 0.00 2.5-0 Baik 
kebllluhan hiOOp 
Organisasi sangat menghargai 0 0.00 0 0.00 22 42.31 28 53.85 2 3.85 2.38 Tldak pegawai yang berprestasi ... 
Saya memilki kelf9nan lllluk 0 0.00 19 :<.54 10 19.23 20 38.46 3 5.77 2.87 Cukup diakui dalam menyelesaikan 
Saya login mendapat!(an 0 0.00 11 21.15 13 25.00 22 42.31 6 11.54 2.56 T"" insentif blla bekerja Jebih baik aak 
Saya ingin men:lapatkan 
penghargaan berupa promosi 0 000 7 13.46 13 25.00 28 53.85 
' 
7.69 2.44 Tidak jabatai dalarn pekerjaan bila Baik 
bekerja dengan baik 
Organisasi mernberi 
kesampatan bagi pegawai Tidak 
untuk mengernbafQkan 1 1.92 6 11.54 10 19.23 30 57.69 5 9.62 2.38 Baik pol9flsi dalam dirinya untuk 
letjh maju 
Ungkungan tempat saya I 1.69 bekerja memberlran harapan 
' 
5 9.62 13 25.00 27 51.92 3 5.77 2.62 c,.., 
intuk lebih maju i 
Jumlah 17.75 Ttdak 
-
2,54 Baik 
.. Sumber : Hast! pengolahan data penehhan (2018) 
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Gambar4.4 








Y25 Y26 Y27 Y28 Y29 Y30 Y31 
• Skor 5 • Skor 4 , __ Skor 3 Skor 2 • Skor 1 
Sum her : Has ii pengolahan data penelitian (2018) 
Pada tabel 4.7 nilai rata-rata tanggapan responden atas pemyataan motivasi 
sebesar 2,54. Secara keseluruhan jawaban responden untuk kategori baik hanya 
sebesar 16,20% Hal ini tentunya menggambarkan bahwa rata-rata pegawat 
memiliki motivasi rendah dalam meningkatan kinerjanya. Keinginan pegawat 
untuk berprestasi dalam bidang kerjanya sangat rendah (2,38) , hat dapat juga 
dipengaruhi oleh kebijakan organisasi yang tidak mendulrung pegawai dalam 
melaksanakan tugasnya (2,38). Untuk masing-masing pemyataan dapat diuraikan 
sebagai berikut : 
Kebutuhan (Y25) 
Pernyataan tentang kebutuhan, sebanyak 6 orang responden (l l,64%) menyatakan 
setuju, 14 orang responden (26,92%) menyatakan ragu-ragulnetral, dan 32 orang 
responden (61,54o/o) menyatakan tidak setuju. Sebagian besar responden 
menyatakan bahwa penghasilan yang mereka peroleh setiap bulannya tidak dapat 
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memenuhi kebutuhan, sehingga mereka melakukan pinjaman pada bank atau 
koperasi. Dan sebagian responden melakukan pekerjaan tambahan di luar kantor. 
Prestasi (Y26) 
Untuk pernyataan tentang prestasi, sebanyak 22 orang responden (42,31%) 
menyatakan ragu-ragu/netral, 28 orang responden (53,85%) menyatakan tidak 
setuju dan 2 orang responden (3,85%) menyatakan sangat tidak setuju. Kurangnya 
keingian pegawai untuk berprestasi disebabkan responden menilai bahwa tidak ada 
perlakuan khusus berupa penghargaan atau promosi bagi pegawai yang berprestasi. 
Keinginan diakui (Y27) 
Pada pernyataan tentang keinginan diakui dalam mengemban tugas, sebanyak 19 
orang responden (36,54%) menyatakan setuju, IO orang responden (19,23o/o) 
menyatakan ragu-ragu/netral, 20 orang responden (38,46%) menyatakan tidak 
setuju dan 3 orang responden (5, 77%) menyatakan sangat tidak setuju. Alasan yang 
menyerupai disampaikan responden tentang keinginan untuk diakui dalam 
mengemban tugas yaitu tidak ada tambahan penilaian atau penghargaan yang 
diberikan pimpinan maupun organisasi terhadap pegawai yang mampu 
melaksanakan tuags dengan baik. 
Insentif (Y28) 
Pada pernyataan tentang insentif, sebanyak 11 orang respond en (21,15%) 
menyatakan setuju, 13 orang responden (25%) menyatakan ragu-ragu/netral, 22 
orang responden (42,31~1') menyatakan tidak setuju dan 6 orang responden 
( 11,54%) menyatakan sangat tidak setuju. Respond en yang menjawab tidak setuju 
dan sangat tidak setuju menyatakan alasannya babwa pimpinan tidak pemah 
memberikan insentif bagi responden yang sudah bekerja dengan baik. Sebagai 
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contoh bila ada pegawai yang bekerja lembur, namun pegawat tidak pemah 
mendapatkan uang lembur. 
Penghargaan (Y29) 
Untuk pemyataan tentang penghargaan, sebanyak 7 orang responden (13,46%) 
menyatakan setuju, 13 orang responden (25°/o) menyatakan ragu-ragu/netral, 28 
orang responden (53,85%) menyatakan tidak setuju dan 4 orang responden (7 ,69o/o) 
menyatakan sangat tidak setuju. Sebagian responden menyatakan tidak ada bentuk 
penghargaan berupa promosijabatan bagi pegawai yang telah bekerja dengan baik. 
Sehingga penilaian pegawai baik maupun tidak baik tetap mendapat posisi atau 
bagian yang sama. 
Kebijakan organisasi (Y30) 
Pada pernyataan ini, sebanyak l orang responden (1,92%) menyatakan sangat 
setuju, 6 orang responden (11,54o/o) menyatakan setuju, 10 orang responden 
(19,23%) menyatakan ragu-ragu/netral, 30 orang responden (57,69%) menyatakan 
tidak setuju dan 5 orang responden (9,62%) menyatakan sangat tidak setuju. 
Sebagian besar responden menyatakan terdapat kebijakan organisasi yang tidak 
sesuai untuk mendukung pekerjaan, khususnya mengenai anggaran. Selain itu 
dalam mengikuti pelatihan, pimpinan lebih membatasi peserta dan memilih siapa 
saja yang akan mengikuti pelatihan dan menentukan wilayah pelaksanaan pelatihan 
misalnya palingjauh pelatihan di Medan. 
Lingkungan kantor (Y31) 
Untuk pemyataan lingkungan kantor, sebanyak 4 orang respooden (7,69%) 
menyatakan sangat setuju, 5 orang responden (9,62o/o) menyatakan setuju, 13 orang 
responden (25o/o) menyatakan ragu-ragu/netral, 27 orang responden (51,92%) 
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menyatakan tidak setuju dan 3 orang responden (5,77%) menyatakan sangat tidak 
setuju. Sebagian besar responden menyatakan lingkungan kantor belum baik 
dikarenakan kondisi fisik kantor yang perlu dilakukan pembenahan dan minimnya 
ketersediaan peralatan kantor. 
4. Analisis tanggapan responden terhadap variabel kinerja (Z) 
Tabet frekuensi berdasarkan jawaban responden atas variabel kinerja dapat 
diketahui pada tabel berikut : 
Tabel 4.9 
Tabel Frekuensi atas variabel kinerja 
Tan•marnin Res---den 
Pernyataan 5 4 3 2 1 
""" 
K" 
F % F % F % F % F % 
Saya melakukan pemeriksaan 
sesuai dengan staOOer 3 5.77 21.15 
" 
55.n 6 11.54 2.3' r"" prosedur cperasional/kendali 3 5.n 11 ... 
mutu. 
laporan hooil pemeriksean 6 11.54 10 19.23 33 6346 0 000 2.60 r"" seya sudah rapi 3 5.n ... 
Saya melakukan pemert.:saan 32.69 22 42.31 5 9.62 2.54 T"" dengan alunt 0 000 6 15.36 17 Baik 
Saya selalu menyelesaiklll 6 15.36 14 26.92 24 46.15 6 11.54 2.46 T"" pernerlksaan tepat waklu 0 000 ... 
Saya merasa kerja sama 26.92 26 50.00 4 7.69 2.50 r""' 0 000 • 15_38 14 ... dalam lim sudah baik 
Saya selalu melaksanakan 
2.50 '""' tugas dengan ~nuh tanggung 0 0.00 5 9.62 16 M.n 31 59.62 0 000 ...jowob 
Saya melakukan pemen"ksaan 
sesuai dengan rencana 25.00 23 44.23 11 21.15 2.23 r"'' fro{lram pengawasan lahunan 0 000 5 9.62 13 ... 
(PKPT). 
----
Saya selalu menyelesaikan 
" I 2.96 """' tugas-tugas tantiahan yang 5 9.62 25.00 9 17.31 25 46.00 0 0.00 diberikan atasan kepada saya. i 
Jumlah 20.17 r ... 
"""' 
2,52 ... 
Sumber : Hasil pengolahan data penelitian (2018) 
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Z32 233 234 235 236 237 238 239 
• Skor 5 • Skor 4 ., Skor 3 Skor 2 • Skor 1 
Sumber : Has ii pengolahan data penelitian (2018) 
Dari tabel 4.8 diketahui nilai rata- rata tanggapan responden atas dimensi 
kinerja sebesar 2,52. Dan sebanyak 83,89% tanggapan responden menunjukkan 
bahwa pegawai memiliki kinerja yang tidak baik. Hal ini dapat dilihat dari basil 
kerja pemeriksaan yang dilakukan pegawai cenderung tidak sesuai kendali mutu, 
basil laporan tidak rapi dan penyelesaian laporan pemeriksaan tidak tepat waktu. 
Selain itu pelaksanaan pemeriksaan tidak sesuai PK.PT (Program Kerja 
Pemeriksaan Tahunan) memiliki nilai rata-rata paling rendah yaitu 2,23. Hal ini 
menunjukkan bahwa program pemeriksaan tidak sesuai dengan jadwal yang teiah 
ditetapkan setiap tahunnya sehingga mempengaruhi capaian jumlah pemeriksaan. 
Untuk pembahasan masing-masing pemyataan sebagai berikut: 
Mutu (Z32) 
Untuk pemyataan Mutu, sebanyak 3 orang responden (5,77%) menyatakan sangat 
setuju, 3 orang responden (5,77°/o) menyatakan setuju, I I orang responden 
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(21,15%) menyatakan ragu-ragu/netral, 29 orang responden (55,77o/o) menyatakan 
tidak setuju dan 6 orang responden (11,54%) menyatakan sangat tidak setuju. 
Sebagian besar responden menyatakan tidak melaksanakan pemeriksaan dan 
pengawasan sesuai dengan standar prosedur operasional yang telah ditetapkan. 
Kerapian (Z33) 
Pada pemyataan tentang kerapian , sebanyak 3 orang respond.en (5,77%) 
menyatakan sangat setuju, 6 orang responden (11,54%) menyatakan setuju, 10 
orang responden (19,23%) menyatakan ragu-ragu/netral, dan 33 orang responden 
( 63 ,46%) 1nenyatakan tidak setuju. Alasan ketidak rapian antara lain 1) masih 
banyak terdapat kesalahan pengetikan, 2) terdapat penulisan ganda. 
Akurat (Z34) 
Untuk pemyataan tentang keakuratan laporan , sebanyak 8 orang responden 
(15,38%) menyatakan setuju, 17 orang responden (32,69%) menyatakan ragu-
ragu/netral, 22 orang responden (42,31%) menyatakan tidak setuju dan 5 orang 
responden (9,62%) menyatakan sangat tidak setuju. Secara tahapan pemeriksaan, 
setiap laporan basil pemeriksaan tembusan disampaikan kepada Badan Pemeriksa 
Keuangan. Namun sering saat BPK melakukan pemerik.saan masih banyak temuan 
kesalahan sehingga laporan yang dibuat oleh Inspektorat kurang dapat diakui 
keakuratannya. Hal ini disebabkan kurangnya kemampuan dan integritas dari 
pemeriksa Inspektorat. 
Waktu (Z35) 
Untuk pemyataan tentang waktu, sebanyak 8 orang responden (15,38%) 
menyatakan setuju, 14 orang responden (26,92%) menyatakan ragu-ragu/netral, 24 
orang responden (46,15%) menyatakan tidak setuju dan 6 orang responden 
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(11,54%) menyatakan sangat tidak setuju. Beberapa alasan penyebab tidak tepat 
waktu antara lain : I) Minimnya peralatan kantor sehingga setiap pegawai harus 
bergiliran menggunakan computer dan printer, 2) keterlambatan dalam memeriksa 
administrasi dan bukti selama pemeriksaan, 3) kurangnya kerjasama antara 
pemeriksa dan entitas selama pemeriksaan, dan 4) kurang solidnya kerja sama suatu 
tlln. 
Kerjasama (Z36) 
Pada pernyataan tentang kerja sama, sebanyak 8 orang responden (I5,38o/o) 
menyatakan setuju, 14 orang responden (26,92o/o) menyatakan ragu-ragu/netral, 26 
orang responden (50%) menyatakan tidak setuju dan 4 orang responden (7,69%) 
menyatakan sangat tidak setuju. Adanya kelompok atau gap yang terjadi dalam 
hubungan antar pegawai menjadi salah satu penyebab tidak terbentuknya kerja 
sama yang baik dalam satu tlln. Responden menjelaskan keadaan ini menyebabkan 
ketidakpedulian dalam satu tlln kerja. 
Tanggung Jawab (Z37) 
Pemyataan tentang tanggungjawab diketahui sebanyak 5 orang responden (9,62%) 
menyatakan setuju, 16 orangresponden (30,77o/o) menyatakan ragu-ragu/netral, dan 
31 orang responden (59,62%) menyatakan tidak setuju. Sebagian besar responden 
menyatakan tanggung jawab dinilai dari ketepatan dan kerapian dalam pelak.sanaan 
pemeriksaan. Dan mereka menyatakan masih banyak keterlambatan dan 
kekurangan dalam pemeriksaan. 
Program Kerja (Z38) 
Pada pemyataan tentang program kerja, sebanyak 5 orang responden (9,62o/o) 
menyatakan setuju, 13 orang responden (25%) menyatakan ragu-ragu/netral, 23 
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orang responden (44,23o/o) menyatakan tidak setuju dan 11 orang responden 
(21,15%) menyatakan sangat tidak setuju.Alasan yang disampaikan terkait pada 
program kerja antara lain : 1) jadwal pemeriksaan sering tidak sesuai denganjadwal 
PKPT, 2) keterlambatan dalam membuat laporan pemeriksaan juga menyebabkan 
perubahan rencana pemeriksaan, 3) kebijakan pimpinan juga mempengaruhi 
pelaksanaan pemeriksaan. 
Tug as T ambahan (Z39) 
Untuk pemyataan tentang tugas tambahan, sebanyak 6 orang responden (9,62o/o) 
menyatakan sangat setuju, 13 orang responden (25%) menyatakan setuju, 9 orang 
respond en (17 ,31 o/o) menyatakan ragu-ragu/netral, clan 25 orang responden 
(48,08o/o) menyatakan tidak setuju. Selain pemeriksaan regular, ada kalanya perlu 
dilakukan pemeriksaan investigasi atau pemeriksaan khusus, tugas pembenahan 
kapasitas organ1sas1 dan lain-lain. Sebagian responden menyatakan 
ketidakpahaman untuk menyelesaikan tugas tambahan sehingga dialihkan kepada 
pegawai yang lain. 
C. Uji Asumsi Klasik 
1. Autokorelasi 
Metode deteksi terhadap autokorelasi dilakukan dengan cara The Runs Test. 
Metode ini diperkenalkan oleh Geary sebagai uji nonparametik dengan tanda positif 
dan negative. Kaidah keputusan dari metode ini adalah tidak menolak hipotesis nol 
jika taksiran R berada pada jarak interval: dan menolak hipotesis nol jika taksiran 
R diluar batas interval. (Situmorang dan Lufti : 2014). 
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Tabel 4.10 
Autokorelasi Runs Test 
-
------
Runs Test Sub Struktur 1 Runs Test Sub Struktur 2 
! Unstandardized Unstandardized 
' Residual 1---- -- Residual 
- -·· ----· 
Test Value> : .36328 Test Valuea .03433 
Cases< Test Value i 26 Cases< Test Value 26 
Cases>= Test Value i 26 Cases>= Test Value 26 
Tota! Cases ! 52 Total Cases 52 
Number of Runs I 28 
' 
Number of Runs 25 
' z .280 z -.560 
--
A_symp. Sig. f~~tailed) i .779 Asvmo. Sia. C2-tailedl .575 
a. Median a. Median 
Pada tabel 4.10 hasil uji autokorealasi, dapat diketahui nilai masing-masing 
asymp.sig (2-tailed) sebesar 0,779 dan 0,575. Hal ini berarti lebih besar dari nilai 
signifikan 0,05 , sehingga dapat disimpulkan bahwa residual random atau tidak 
terjadi autokorelasi antar nilai residual dalam persamaan ini. 
2. Uji Normalitas 
Untuk menguji nonnalitas dapat dilihat dengan kurva normal. Kurva normal 
yaitu kurva yang memiliki ciri-ciri khusus, salah satu diantaranya adalah bahwa : 
mean,mode dan median pada tempat yang sama. Jika ketiga tendensi sentral 
tersebut tidak terletak pada satu tempat maka berate kurva tersebut juling ke kiri 
atau ke kanan. Ukuran kemiringan puncak ke kiri atau ke kanan tersebut dikenal 
nama "kemiringan kurva" atau "kemencengan kurva" (skewness). Kemencengan 
suatu kurva distribusi data dapat bertanda positif Uika kurva juling ke kanan) atau 
bertanda negative Uika kurva juling ke kiri). Berdasarkan data yang ada, diperoleh 
grafik histogram nonnalitas seperti pada gambar sebagai berikut : 
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Sumber : Hasil pengolahan data penelitian (2018) 
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Pada grafik histogram terlihat bahwa variabel berdistribusi normal, hal tn1 
ditunjukkan oleh distribusi data tersebut tidak. menceng ke kiri atau menceng ke 
kanan. 
3. Uji Multikolinieritas 
Uji ini berguna untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan adanya 
korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang baik seharusnya 
tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Menurut Ghazali (2006), jika 
variabel bebas saling berkorelasi, maka variabel ini tidak orthogonal. Variabel 
orthogonal adalah variabel bebas yang nilai korelasi antar sesama variabel bebas=O. 
Suatu model regresi dikatakan memenuhi asumsi linearitas jika mempunyai 
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Kedua nilai ini dapat dilihat pada bagian (~ollinearity Statistics. Dari output SPSS 
maka basil pengujian multikolinieritas ditunjukkan pada tabel berikut : 
Tabel 4.11 
Uji Multikolinieritas 
Coefficientsa Sub Struktur I 
1 Unstandardized Standardized Collinearity I 
Coefficients Coefficients t Sia. Statistics 
Model B Std. Error Be" Tolerance VIF 
--- -
-1 1 Constant\ -2.713 3.047 -.890 .378 
--- --
L_ 1.2481 linnkunnan Keria .190 .069 .306 2.736 .009 .802 
Pelatihan .424 .091 .521 4.647 000 .802 1.248 
a. Dependent Variable: Motivasi 
Coefficients.a Sub Struktur 2 
Unstandardized Standardized Collinearity 
Coefficients Coefficients t Sin. Statistics 
Model B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 Constant\ -4.664 3.355 -1.390 .171 
Linnkunnan Kena .303 .081 .376 3.726 .001 .695 1.436 
Pelatihan .242 .120 .229 2.023 .049 .556 1.797 
Motivasi .467 .156 .360 2.991 .004 .493 2.029 
a. Dependent Variable: Kinerja 
Sumber : Hasil pengolaban data penelitian (2018) 
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa rnasing-masing variabel yaitu 
lingkungan kerja , pelatihan dan motivasi masing-masing memilik.i nilai tolerance 
yang lebih besar dari 0,1 serta masing-masing nilai Variance Inflation Factor (VIF) 
lebih kecil dari 5, maka disimpulkan tidak terjadi multikolinieritas diantara variabel 
dalam penelitian ini. 
4. Uji Heterokedastisitas 
Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 
121 
43796.pdf 
Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
lain. Menurut Ghazali (2006) menyatakan untuk mendeteksi apakah ada atau tidak 
gejala heterokedastisitas dapat diuji dengan cara melihat grafik plot dan uji statistic 
dengan uji Glejser, yang dilakukan dengan cara analisis grafik dengan melihat 
grafik plot yaitu melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatter plot dimana 
sumbu Y yang telah diprediksi dan sumbu X adalah residual (Y prediksi - Y 
sesungguhnya ). 
Tabel 4.12 
Uji Ileterokedastisitas Glejser 
Coefficientsa Sub Struktur 1 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 
' ;
Model B Std. Error Beta ( Sia. ! 
1 Constant\ 2.753 1.561 1.764 .084 
linckunoan Keria -.036 .035 -.161 -1.020 .313 
Pelatihan .020 .047 .069 .435 .665 
--
a. Dependent Variable: absut 
Coefficients• Sub Struktur 2 
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 
Model B Std. Error Beta ( Sin. 
1 I {Constantl -1.849 2.085 -.886 .380 
------·· 
linakunaan Keria .054 .051 .177 1.076 .287 
Pelatihan .087 .074 .216 1.176 .245 
Motivasi -.017 .097 -.035 -.178 .859 
a. Dependent Variable: absut 
Sumber: Hasil pengolahan data penelitian (2018) 
Hasil tampilan output menunjuk.kan tidak satupun variabel indipenden yang 
signifikan secara statistik mempengaruhi variabel dependen absolut Ut (absUt). Hal 
ini terlihat dari probabilitas signifikansinya di atas tingkat kepercayaan 5o/o, jadi 
disimpulkan model regresi tidak mengarah adanya heterokedastisitas. 
Sedangkan dalam bentuk Scatterplot, dasar pengambilan keputusan menurut 
Ghazali (2006) yaitu : 
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a. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang membentuk suatu pola tertentu 
yang teratur (mengembang, melebar kemudian menyempit) maka telah terjadi 
heterokedastisitas. 
b. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah 
angka 0 pada sum bu Y, maka tidak terjadi heterokedastisitas. 
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Regression Studentized Residual 
Sumber : Hasil pengolaban data penelitian (2018) 
0 
• 
Dari gambar scaiterplots terlihat bahwa titik-titik menyebar secara acak. Hal 
ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heterokedastisitas pada model persamaan 
yang digunakan layak dipakai untuk memprediksi pengaruh lingkungan kerja , 
pelatihan dan motivasi terhadap kinerja pegawai. 
D. Uji Hipotesis 
Analisis statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah path analysis. 
Dimana analisa tersebut terdiri dari dua substruktur, yaitu substruktur pertama dan 
substruktur kedua dengan pengolahan data menggunakan program SPSS. Analisis 
ini merupakan salah satu pilihan dalam rangka mempelajari ketergantungan 
sejumlah variabel di dalam model, analisis ini merupakan metode yang baik untuk 
menerangkan apabila terdapat seperangkat data yang besar untuk dianalisis dan 
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mencari hubungan kausal. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan 
analisis jalur (path analysis) dengan struktur jalur sebagai berikut: 
Gambar4.8 







Model empiris pengaruh antar variabel substruktur kedua 
Lingkungan Kerja el 
(Xl) ~ l 
Motivasi (Y) Kinerja (Z) 
Pelatihan (X2) ~ 
1. Uji T (Parsial) 
e2 
Adapun kriteria pengujian hipotesis untuk tingkat signifikansi 5% adalah 
sebagai berikut : 
a. Jika t hitung > t label atau signifikan t < 0,05 maka ada pengaruh signifikan 
variabel independen terhadap variabel dependen. 
b. Jika t hi1ung < t tabel atau signifikan t > 0,05 maka tidak ada pengaruh signifikan 
variabel independen terhadap variabel dependen. 
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Tabel 4.13 
Uji T (Partial) Sub Struktur I 
Coefficients• 
Unstandardized Standardized 
Coefficients Coefficients I Sin. 
Model B Std. Error Beta 
1 ' 1Constantl -2.713 3.047 -.890 .378 
Lin!'.lkunoan Karia .190 .069 .306 2.736 .009 
Pelatihan .424 .091 .521 4.647 .000 
a. Dependent Variable: Motivasi 
Sumbcr: Hasil pengolahan data penelitian (2018) 
Dengan menggunakan taraf signifikansi (ex:) sebesar 5o/o, berdasarkan data di 
atas dapat diperoleh basil sebagai berikut : 
1. Nilai ltiitung sebesar 2,736 untuk variabel lingkungan kerja dan nilai signifikan 
0,009 yang berarti lebih kecil dari 0,05. Maka dapat disimpullran bahwa secara 
partial ada pengaruh positif dan signifikan variabel lingkungan kerja terhadap 
variabel motivasi. Oleh sebab itu basil uji menerima Hi dan menolak Ho yang 
berarti bahwa variabel bebas lingkungan kerja berpengaruh positif dan 
signiftk.an terhadap motivas. 
2. Nilai trutu11g sebesar 4,647 untuk variabel pelatihan dan nilai signifikan 0,000 
yang berarti lebih kecil dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa secara partial 
ada pengaruh positif dan signiftk.an variabel pelatihan terhadap variabel 
motivasi. Oleh sebab itu basil uji menerima Hi dan menolak Ho yang berarti 
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Tabel 4.14 
R.Square Sub Struktur l 
Model Summaru 
Model R RSnuare Adiusled R Square 
1 .712" .507 
a. Predictors: (Constant), Pelatihan, Lingkungan Kerja 
Sumber : Hasil pengolahan data penclitian (2018) 
.487 
Std. Error of the Estimate 
3.09420 
Besarnya nilai R Square pada tabel Model S'ummary adalah sebesar 0,507. Hal 
ini menunjukkan bahwa sumbangan Xl (lingkungan kerja) dan X2 (pelatihan) 
terhadap Y (motivasi) adalah sebesar 50,7o/o. Sementara sisanya 49,3% merupakan 
kontibusi dari variabel-variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. 
Sementara itu untuk nilai el dapat dicari dengan menggunakan rumus el= ../(1-






Diagram Jalur Sub Struktur 1 
0,306 
---cl.'o,s21 
Dari gambar diatas dapat kita simpulkan bahwa : 
el= 0,702 
Motivasi (Y) 
a. Lingkungan kerja (X 1) berpengaruh positif dan signiftk:an terhadap motivasi 
(Y) sebesar 0,306. 
b. Pelatihan (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi (Y) 
sebesar 0,521. 
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Tabel4.15 
Uji T (Partial) Sub Struktur 2 
Coefficlentsa 
I Standardized 
I Unstandardized Coefficients Coefficients t Sin. 
Model B Std. Error Beta 
1 1Constantl -4.664 3.355 -1.390 .171 
lingkungan Keria I .303 .081 .378 3.728 .001 
Pelatihan .242 .120 .229 2.023 .049 
Molivasi .467 .156 .360 2.991 .004 
a. Dependent Variable: Kinerja 
Sumber: Has ii pengolahan data penelitian (2018) 
Berdasarkan dat.a tabel 4.15 dari ketiga variabel tersebut maka hanya variabel 
lingkungan kerja dan motivasi yang koefisicn regresinya dinyatakan layak, ha! ini 
diuraik.an sebagai berikut : 
l. Nilai tbitl.Ulg sebesar 3,728 dan nilai signifikan untuk variabel lingkungan kerja 
0,001 lebib kecil dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
positif dan signifikan antara variabel lingkungan kerja terhadap variabel 
kinerja. Oleh sebab itu hasil uji menerima H1 dan menolak Ho yang berarti 
bahwa variabel be bas linglrungan kerja (XI) berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap variabel (Z) kinerja. 
2. Nilai thitung sebesar 2,023 dan nilai signifikan untuk variabel pelatihan 0,049 
lebih kecil dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif 
dan signifikan antara variabel pelatihan terhadap variabel kinerja. Oleh sebab 
itu hasil uji menerima H1 dan mcnolak Ho yang berarti bahwa variabel bebas 
pelatihan (X2) berpengaruh positif dan signiftkan terhadap variabel (Z). 
3. Nilai tbitung sebesar 2,991 dan nilai signifikan untuk variabel motivasi 0,004 
lebih kecil dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif 
dan signifikan antara variabel motivasi terhadap variabel kinerja. Oleh sebab 
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itu basil uji menerima Hi dan menolak Ho yang berarti bahwa variabel motivasi 
(Y) berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel (Z). 
Tabel 4.16 
R.Square Sub Struktur 2 
Md IS o e ummarv 
Model R R Sauare Adiusted R Sauare Std. Error of the Estimate 
1 .a11a .657 .636 
a. Predictors: (Constant), Motivasi, Lingkungan Kerja, Pelatihan 
Sumber: Hasil pengolahan data penelitian (2018) 
3.37989 
Pada tabel 4.16 besamya nilai R Square adalah sebesar 0,657. Hal ini 
menunjukkan bahwa sumbangan Xl (lingkungan kerja) dan X2 (pelatihan) ,Y 
(motivasi) terhadap kinerj (Z) adalah sebesar 65,7%. Sementara sisanya 34,3% 
merupakan kontibusi dari variabel-variabel lain yang tidak dimasukkan dalam 
penelitian ini. Sementara itu untuk nilai e2 dapat dicari dengan menggunakan rumus 
e2 =.../(1- 0,657) = 0,585. Dengan demikian diperoleh diagramjalur sub struktur 
2 sebagai berikut : 
Gambar 4.11. 
Diagram Jalur dan Model Teoritis Penelitian 
Lingkungan Kerja el ~ 0,702 l 0,378 e2= (Xl) ~,306 0,360 
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Dari gambar tersebut dapat kita simpulkan bahwa : 
a. Pengaruh langsung lingkungan kerja (XI) terhadap kinerja (Z) sebesar 0,378. 
Hal ini menunjukkan secara langsung XI mempunyai pengaruh signifikan 
terhadap Z. 
b. Pengaruh langsung pelatihan (X2) terhadap kinerja (Z) sebesar 0,229. Hal ini 
menunjukkan secara langsung X2 mempunyai pengaruh signifikan terhadap Z. 
c. Pengaruh langsung motivasi (Y) terhadap kinerja (Z) sebesar 0,360. Hal ini 
menunjukkan secara langsung X l mempunyai pengaruh signifikan terhadap z. 
d. Pengaruh langsung yang diberikan lingkungan kerja (X 1) terhadap motivasi 
(Y) sebesar 0,306. Sedangkan pengaruh lingkugan kerja (Xl) terhadap kinerja 
(Z) melalui motivasi (Y) adalah perkalian antara nilai beta XI terhadap Y dan 
nilai beta Y terhadap Z yaitu 0,306 x 0,360 = 0,110. Maka pengaruh total yang 
diberikan XI terhadap Z adalah pengaruh langsung ditambah dengan pengaruh 
tidak langsung yaitu 0,306 + 0,110 =0,416. Berdasarkan basil perhitungan 
diatas diketabui babwa pengaruh langsung XI terhadap Z sebesar 0,378 
sedangkan pengaruh tidak langsung Xl terhadap Z melalui Y sebesar 0,110, 
yang berarti nilai pengaruh langsung lebih besar dibandingkan pengaruh tidak 
langsung. Hal ini menunjukkan lebih besar pengaruh langsung XI terhadap Z 
melalui Y daripada pengaruh tidak langsungnya. 
e. Pengaruh langsung yang diberikan pelatihan (X2) terhadap motivasi (Y) 
sebesar 0,521. Sedangkan pengaruh pelatihan (X2) terhadap kinerja(Z) melalui 
motivasi (Y) adalah perkalian antara nilai beta pelatihan (X2) terhadap 
motivasi (Y) dan nilai beta motivasi (Y) terhadap kinerja (Z) yaitu 0,521 x 
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0,360 = 0,187. Maka pengaruh total yang diberikan X2 terhadap Z adalah 
pengaruh langsung ditambah dengan pengaruh tidak langsung yaitu 0,229 + 
0,187 = 0,416. Berdasarkan basil perhitungan diatas diketahui bahwa pengaruh 
langsung X2 terhadap Z sebesar 0,229 scdangkan pengaruh tidak langsung X2 
terhadap Z melalui Y sebesar 0,187, yang berarti nilai pengaruh langsung lebih 
besar dibandingkan pengaruh tidak langsung. Hal ini menunjukkan nilai 
pengaruh langsung X2 terhadap Z mclalui Y lebih besar dibandingkan dengan 
pengaruh tidak langsungnya. 
2. Uji F (Simultan) 
a. Hasil uji secara simultan substruktur pertama menunjukkan bahwa nilai 
I Model 
1 
Frutung sebesar 25,205 lebih besar dari Ftabel (3,00) dengan demikian 
hipotesis diterima bahwa lingkungan kerja dan pelatihan secara bersama 
berpengaruh signiflkan terhadap motivasi. Dan dari tabel anova terlihat nilai 
signifikansi sebesar 0,000, yang berarti lebih kecil dari oc = 0,05. Dengan 
demikian hipotesis diterima bahwa lingkungan kerja dan pelatihan secara 
bersama-sama berpengaruh signiflkan terhadap motivasi. Hal ini dapat 






ANOV A Sub Struktur 1 
Sum of Snuares di Mean oC~uare 
482.622 2 241.311 




a. Dependent Variable: Motivasi 
b. Predictors: (Constant), Pelatihan, Lingkungan Kerja 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian (2018) 
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b. Hasil uji F substruktur kedua menunjukkan bahwa nilai Fhitung adalah 30,660 
Model 
1 
lebih besar dari Ftabel (3,00) Dengan demikian hipotesis diterima bahwa 
lingkungan kerja, pelatihan dan motivasi secara bersama-sama berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja. Cara lain dapat pula dilihat pada tabel anova 
bahwa nilai signifikan (0,000) lebih kecil dari 0,05 dengan demikian 
hipotesis diterima bahwa lingkungan kerja, pelatihan dan motivasi secara 
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kinerja. Hasil tabel anova 





ANOV A Sub Struktur 2 
Sum of Snuares I df Mean Sciuare 
1050.743 3 350.248 





a. Dependent Variable: Kinerja 
b. Predictors: (Constant), Motivasi, lingkungan Kerja, Pelatihan 
Sumber : Hasil Pengolahan Data Penelitian (2018) 
E. Pembahasan Basil Penelitian 
Setelah melakukan tahapan dalam penelitian mulai dari uji validitas, 
realibulitas serta menjalankan kuesioner yang sudab dinyatakan valid/layak, maka 
penulis memperoleb jawaban dari responden yang menggambarkan tentang 
keadaan sebenamya di lapangan. Data-data yang diperoleh diolah dengan 
menggunakan SPSS, dari data yang diolah maka penulis dapat 
menyimpulkansebagai berikut : 
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1. Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Motivasi 
Pada bipotesa ioi penulis menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan 
signiftkan antara lingkungan kerja terhadap motivasi PNS Inspektorat Kabupaten 
Tapanuli Tengah. Hal ini diketahui dari hasil uji statistik dimana nilai signifikansi 
lingkungan kerja sebesar0,009 lebih kecil dari 0,05 maka variabel lingkungan kerja 
(XI) secara langsung berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel motivasi 
(Y) .. Maka basil uji menerima H1 dan menolak Ho yang berarti bahwa variabel 
bebas lingkungan kerja berpengaruh langsung secara signiftkan terhadap motivasi 
PNS Inspektorat Kabupaten Tapanuli Tengah. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 
Audrey dan Dyah (2017) tentang "Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja 
Karyawan Pada Bagian Produksi Melalui Motivasi Kerja Sebagai Variabel 
Intervening Pada PT. Trio Corporate Plastic (Tricopla)", Audrey dan Dyah 
menyimpulkan bahwa lingkungan kerja berpengaruh terhadap motivasi kerja PT. 
Tricopla. 
Hal ini didukung dengan pendapat Siagian (2016) yang menyatakan bahwa 
motivasi dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik. yang bersifat internal maupun 
ekstemal. Faktor eksternal itu dapat berupa organisasi tempat seorang karyawan 
bekerja dan situasi lingkungannya. Saat lingkungan kerja benar-benar tidak 
nyaman, bal ini dirasakan oleh satu atau beberapa orang karyawan, maka karyawan 
tidak merasa nyaman. Lingkungan kerja sangat penting untuk menunjang karyawan 
dalam menjalankan tugas atau pekerjaan mereka. Hampir semua karyawan 
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Dari frekuensi jawaban tetang variabel lingkungan kerja, indikator yang 
menjadi pemyataan dalam kuesioner hasilnya menyatakan bahwa secara umum 
lingkungan fisik pada Inspektorat Kabupaten Tapanuli Tengah belum berjalan 
dengan baik, namun untuk kcamanan lingkungan kerja, hubungan antara rekan dan 
hubungan kepada atasan dapat dikatakan cukup baik. 
Adapun penyebab keadaan lingkungan kerja yang kurang baik, sebanyak 34 
orang responden (65,38o/o) yang bekerja dalam satu ruangan menyatakan bahwa 
kondisi pcnerangan pad a ruangan besar tidak begitu baik. Sela in cahaya lampu yang 
kurang terang, hal ini juga dipengaruhi kurangnya cahaya yang masuk ke dalam 
ruangan sehingga keadaan ruangan sedikit gelap. Faktor pcnyebab lain adalah 
warna dinding yang sudah kusam. Sebanyak 28 orang rcsponden (53,85o/o) 
menyatakan bahwa wama dinding sudah kusam. Kondisi ini bisa mempengaruhi 
pantulan cahaya yang berasal dari lampu. Hal inilah menjadi penyebab kurang 
bailrnya penerangan pada kantor khusunya pada ruangan besar yang ditempati oleh 
pegawai. Selain itu kondisi ruangan yang tidak dilengkapi dengan ventilasi udara 
juga menyebabkan suhu udara yang tidak nyaman. Dari 31 orang responden 
(59,62°/o) yang bekerja pada ruangan besar menyatakan ruangan hanya dilengkapi 
dengan 2 (dua) buah kipas angin. Adapunjangkauan dari kipas angin tersebut tidak. 
dapat dirasakan secara menyeluruh sehingga udara tidak nyaman. Kenyamanan 
pegawai dalam suatu ruangan sangat mempengaruhi aktifitas pegawai baik dari segi 
luas ruangan, suhu udara, wama dinding jug a kelengkapan peralatan kantor. Se lain 
unsur kenyamanan tersebut perlu juga perubahan tata letak: dalam kantor sehingga 
mcmberikan ruang gerak yang lebih luas bagi pegawai. 
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Dengan keadaan lingkungan kerja yang kurang baik ha! ini menyebabkan 
pegawai tidak dapat bekerja dengan baik karena pegawai sering meninggalkan 
ruangan. Oleh sebab itu mereka sangat berharap supaya lingkungan kerja tebih 
diperhatikan dengan melalukan perbaikan dan penambahan ruangan sehingga 
pegawai dapat tennotivasi bekerja dengan baik. Dari jawaban responden tersebut 
dapat kita nilai bila kondisi lingkungan kerja sudah baik, tentunya akan 
mempengaruhi pada motivasi pegawai untuk bekerja lebih baik. Begitupun 
sebaliknya bila kondisi lingkungan kerja tidak baik, maka motivasi kerja pegawai 
negeri sip ii juga akan tcrpengaruh menjadi tidak baik. 
2. Pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Motivasi. 
Dari basil analisis data, untuk hipotesa kedua ini disimpulkan bahwa terdapat 
pengaruh langsung secara signifikan antara pelatihan terhadap motivasi PNS 
Inspektorat Kabupaten Tapanuli Tengah. Hal ini diketahui dari basil uji statistik 
dimana nilai signifikansi lingkungan kerja sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 maka 
variabel pelatihan (X2) secara langsung berpengaruh signiftk:an terhadap variabel 
motivasi (Y) .. Maka basil uji menerima Hi dan menolak Ho yang berarti bahwa 
variabel pelatihan secara langsung berpengaruh positif dan signiftk:an terhadap 
motivasi PNS Inspektorat Kabupaten Tapanuli Tengah. 
Menurut Kasmir (2016:131) menyatakan salah satu tujuan perusahaan 
memberikan pelatihan adalah memberikan motivasi kerja. Dengan mengilruti 
pelatihan, maka motivasi karyawan akan menjadi lebih kuat dari sebelumnya. 
Karyawan akan lebih termotivasi untuk bekerja berlcat dorongan yang diberikan 
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perusahaan. Dengan meningkatnya motivasi kerja karyawan, maka tentu akan 
meningkatkan kepuasan kerja dan kinerjanya. 
Teori ini sesuai dengan basil penelitian Raharjo ,Hamid dan Prasetya (2014) 
tentang Pengaruh Pelatihan Terhadap Motivasi Kerja Dan Kinerja Pegawai (Studi 
Pada Pegawai Balai Besar Pelatihan Pertanian (BBPP) Ketindan Lawang). Dari 
penelitian tersebut disimpulkan bahwa pelatihan berpengaruh positif terhadap 
motivasi kerja pegawai. 
Pad.a hasil pcngolahan data diketahui terdapat pelatihan berpengaruh positif 
dan signitikan pada motivasi, namun pada hasiljawaban responden tentang variabel 
pelatihan terdapat beberapa pemyataan yang kriterianya tidak baik. Dari jawaban 
responden tentang kemampuan instruktur/pelatih sebanyak 33 orang (63,5%) 
responden yang pemah mengikuti pelatihan menyatakan bahwa instruktur/pelatih 
yang menyampaikan materi pelatihan banyak yang tidak memiliki pengalaman 
sesuai dengan materi yang diajarkan. Hal ini tentunya mempengaruhi dalam 
penyampaian materi dan kemampuan instruktur dalam menjawab setiap 
pennasalaban yang disampaikan oleh peserta. Kurangnya pengalaman instruktur 
menyebabkan peserta tidak tennotivasi untuk mengikuti dan menerima materi 
pelatihan yang disampaikan. Selain itu 27 orang responden (51,9%) yang pemah 
mengikuti pelatihan menyatakan bahwa kegiatan pelatihan yang diikuti tidak 
menjamin pegawai untuk mcndapat peningkatan karier. Namun beberapa alasan 
responden menyatakan bahwa perpindahan pegawai yang telah mengikuti 
pelatihan dapat terjadi tanpa mempertimbangkan kondisi kebutuhan pada 
organisasi. Sehingga motivasi mengikuti pelatihan untuk peningkatan karier tidak 
begitu besar. Responden menyatakan bahwa mengikuti pelatihan tidak dapat 
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menjadi alasan untuk tetap dapat bekerja pada instansi tersebut. Dari jawaban 
responden tersebut dapat kita ketahui bahwa seharusnya dengan mengikuti 
pelatihan, organisasi harus dapat memprioritaskan peningkatan karier pegawai. 
Sehingga pegawai dapat tennotivasi untuk meningkatkan ketrampilan melalui 
pelatihan. 
Secara umum hat yang diharapkan setelah mengikuti pelatihan adalah 
meningkatnya kinerja pegawai. Sebanyak 50o/o responden menjawab ragu-
ragu/netral menyatakan sebaiknya pe\atihan dilakukan di luar daerah. Darijawaban 
responden yang telah berusia 40 tahun ke atas dan telah memiliki masa kerja lebih 
10 tahun menyatakan kegiatan anggaran untuk pelatihan sangat sedikit, sehingga 
pegawai tidak seluruhnya memperoleh kesempatan untuk mengikuti pelatihan. 
Sehingga bila ada kesempatan mengilruti pelatihan, pegawai beranggapan 
menjadikaonya sebagai sarana refreshing. Kejenuhan dalam pekerjaan 
menyebabkan pelatihan menjadi cara untuk: penyegaran pegawai. Oleh sebab itu 
organisasi perlu merencanakan kebutuhan pelatihan yang dapat diikuti seluruh 
pegawai sehingga memotivasi pegawai untuk dapat bekerja lebih baik. Sedangkan 
26,9% menyatakan tidak setuju umumnya dijawab oleh responden wanita yang 
berkeluarga dan memiliki anak yang masih kecil. Alasan dari ketidak setujuan 
dikarenakan jauhnya tempat pelaksanaan menyebabkan tidak dapat meninggalkan 
keluarga. 
3. Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 
Untuk hipotesa ketiga disimpulkan bahwa secara langsung terdapat pengaruh 
positif dan signiftkan antara lingkungan kerja terhadap kinerja PNS Inspektorat 
K.abupaten Tapanuli Tengah. Nilai signiftkan t untuk variabel lingkungan kerja 
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0,001 lebih kecil dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh signifikan 
variabel lingkungan kerja terhadap variabel kinerja. Oleh sebab itu hasil uji 
menerima H1 dan mcnolak Ho yang berarti bahwa variabel lingkungan kerja 
berpcngaruh positif dan signifikan tcrhadap kinerja PNS Inspektorat Kabupaten 
Tapanuli Tengah. 
Menurut Siagian (2016) motivasi dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik yang 
bersifat internal maupun ckstemal. Faktor ekstemal itu dapat berupa organisasi 
tcmpat seorang karyawan bekerja dan situasi lingkungannya. Saat lingkungan kerja 
benar-benar tidak nyaman, hal ini dirasakan oleh satu atau beberapa orang 
karyawan, maka karyawan tidak merasa nyaman. Lingkungan kerja sangat penting 
untuk menunjang karyawan dalam menjalankan tugas atau pekerjaan mereka. 
Hampir semua karyawan menginginkan lingkungan kerja yang baik agar mereka 
merasa betah dan nyaman saat bekerja. 
Hal ini sesuai dengan basil penelitian sebelumnya yang dilakuk:an oleh Aldo 
Herlambang Gardjito (2011) tentang Pengaruh Motivasi Kerja dan Lingkungan 
Kerja Terhadap Kinerja Karyawan (Studi pada Karyawan Bagian Produksi PT. 
Karmand Mitra Andalan Surabaya) . Dimana disimpulkan bahwa lingkungan kerja 
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Karmand 
Mitra Andalan Surabaya. 
Dengan dilakukan perubahan dan pcrbaikan beberapa hagian ruangan meliputi 
penerangan, pengecatan ulang, pengadaan pendingin ruangan dan penambahan 
bangunan baru serta mobileur, tersedianya peralatan kantor dan terhinanya 
hubungan baik antara sesama staf dan terhadap atasan hal ini dapat mempengaruhi 
pada peningkatan kinerja pegawai. 
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4. Pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
Hipotesa Keempat dari hasil pengolahan data dapat diketahui nilai signifikansi 
pengaruh partial pelatihan terhadap kinerja sebesar 0,049 lebih kecil dari nilai 
signifikan 0,05 ,ini berarti berpengaruh positif dan signifikan. Maka hasil uji 
mener1ma H1 yang berarti bahwa variabel pelatihan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja PNS Inspektorat Kabupaten Tapanuli Tengah. Hasil ini 
sama dengan penclitian sebelumnya olch Nuridha, Indi (2017) tentang Pengaruh 
Pelatihan Dan Lingkungan Kerja Terhadap K.inerja Karyawan Dengan Kepuasan 
Kerja Sebagai Variabel Intervening (Studi Pada Karyawan Hotel Megaland Solo) 
(Jurnal) dengan basil yang menyatakan bahwa pelatihan mempunyai pengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dan Lingkungan kerja juga 
mempunyai pengaruh positif dan signiftkan terhadap kinerja karyawan. 
Menurut Kasmir (2016:126) menyatakan pelatihan merupakan proses uotuk 
membentuk dan membekali karyawan dengan menambah keahlian, kemampuan, 
pengetahuan dan perilakunya. Artinya pelatihan akan membentuk perilaku 
karyawan yang sesuai dengan yang diharapkan perusahaan, misalnya sesuai dengan 
budaya perusahaan. Kemudian akan membekali karyawan dengan berbagai 
pengetahuan, kemampuan dan keahlian sesuai dengan bidang pekerjaannya. 
Sedangkan Mangkunegara (2017:44) menyatakan pelatihan ditujukan kepada 
pegawat pelaksana dalam rangka meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan 
teknis. 
Dari basil penelitian ten tang dimensi pelatihan diperoleh nilai rata·rata jawaban 
responden yaitu 2,63 (cukup). Sebanyak 46,2% responden menyatakan memiliki 
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tambahan ketrampilan setelah mengikuti pelatihan. Responden memberikan 
tanggapan yang positif bahwa pelatihan memberikan tambahan ketrampilan dan 
pengetahuan yang berkaitan dengan pengawasan. Dan sebanyak 57,7% responden 
menyatakan penilaian netral bahwa dengan rnengikuti pelatihan memberikan 
dampak secara tidak langsung pada perubahan perilaku untuk lebih baik 
dikarenakan tanggung jawab moral setelah mengikuti pelatihan. Adapun alasan 
yang disampaikan responden antara lain: I) Responden menyatakan pada pelatihan 
para peserta dituntut juga untuk belajar disiplin dan fokus pada materi. Walaupu 
pada jawaban responden tcntang materi bahwa masih banyak materi pelatihan tidak 
sesuai, namun 17 responden (32,7%) menyatakan responden tetap berusaha 
mempelajari materi untuk penambahan pengetahuan, 2) Selain itu target dari 
pelatihan selain untuk menambah pengetahuan atau ketrampilan, juga untuk 
memperoleh sertiftk:at yang digunakan untuk keperluan penambahan angka kredit 
yang berguna untuk kenaikan pangkat. 
Dalam hal melakukan pemeriksaan secara rutin, umumnya para responden 
melakukan pemeriksaan hanya mengandalkan kemampuan sendiri bukan 
berdasarkan ilmu pengawasan yang diperoleh melalui pelatihan yang dilaksanakan 
lembaga BPK dan BPKP. Atas dasar ini para pegawai menyatakan bahwa pelatihan 
sangat diperlukan untuk meningkatkan kemampuan pegawai untuk melaksanakan 
pemerik:saan. Selain itu dengan memiliki ketrampilan ,seorang juru periksa 
(pegawai) bisa mempertahankan keakuratan data yang diperiksa sehingga bila 
terjadi permasalahan clan berhadapan dengan aparat penegak hukum (APH) atau 
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pemeriksa ekstemal (BPK dan BPKP), juru periksa dapat mempertahankan 
kebenaran basil pemeriksaannya sejalan dengan peraturan yang berlaku. 
5. Motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 
Hipotesa kelima, disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positifyang signifikan 
antara motivasi terhadap kinerja PNS lnspektorat Kabupaten Tapanuli Tengah. Hal 
ini diketahui dari basil uji statistik dimana nilai beta variabel motivasi terhadap 
kinerja sebesar 0,360. Hal ini berarti 36% variabel motivasi mempengaruhi 
terhadap kinerja diluar variabel lain sebesar 64%. 
Hasil uji T substruktur kedua menunjukkan bahwa nilai signifikan 0,004 lcbih 
kecil dari 0,05. Maka basil uji menerima H1 dan menolak Ho yang berarti bahwa 
variabel motivasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja PNS 
Inspektorat Kabupaten Tapanuli Tengah. Hal ini sesuai dengan penelitian 
sebelumnya oleh Irvan Syahputra (2010) tentang Pengaruh Motivasi dan 
kemampuan kerja terhadap kinerja pegawai Badan Perencanaan Pembangunan 
Daerah Kota Pangkal Pinang. (Jurnal) disimpulkan bahwa motivasi dan 
kemampuan kerja memiliki pengaruh positif dan signiftk:an terhadap kinerja 
Pegawai Badan Perencanaan Pembangunan Daerah Kota Pangkal Pinang. 
Hal ini sesuai dengan teori menurut Hertzberg (Robbins:2015) Teori Dua 
Faktor (two-Jae/or 1heory:) adalah suatu teori yang mengaitkan faktor-faktor 
instrinsik dengan kepuasan kerja dan menghubungkan faktor ekstrinsik dengan 
ketidakpuasan kerja. Dari basil penelitian ini indikator yang menjadi pemyataan 
dalam kuesioner secara umum hasilnya menyatakan bahwa motivasi pegawai pada 
Inspektorat Kabupaten Tapanuli Tengah tidak baik. Dari pemyataan tentang 
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penghasilan sebanyak 61,54% menyatakan tidak setuju, hal ini umunya dijawab 
oleh responden oleh pegawai yang telah melakukan pinjaman ke bank sehingga 
penghasilan yang mereka terima setiap bulannya dinilai tidak mencukupi untuk 
kebutuhan hidup. Namun pada dasarnya penghasilan yang diterima sudah sesuai 
dengan ketentuan aturan yang berlaku. Sehingga para pegwai berharap 
mendapatkan tambahan penghasilan lain berupa insentif dari kegiatan pengawasan. 
Dari pernyataan tentang insentif, sebanyak 24 orang menyatakan setuju dan netral. 
Mereka beranggapan bahwa insentif merupakan salah satu motivasi dalam 
melaksanakan pekerjaan. lnsentifyang diperoleh secara triwulan dianggap sebagai 
bentuk pengakuan organisasi terhadap kinerja pegawai. Walaupun 22 orang 
responden menyatakan tidak setuju dengan alasan bahwa insentif yang diperoleh 
bukan karena prestasi kinerja melain karena sudah ditampung dalam anggaram. 
Sehingga memiliki prestasi kerja atau tidak, pegawai tetap mendapatkan insentif 
dimaksud. Tidak adanya bentuk penghargaan bagi pegawa1 yang 
berprestasi/bekerja dengan baik menjadi alasan bagi pegawai untuk melaksanakan 
tugas hanya sebagai kebiasaan. Para pegawai tidak memiliki rasa bersaing untuk 
menunjukkan prestasi yang baik. Perlakuan yang diterima oleh semua pegawai baik 
yang aktif maupun tidak aktif adalah sama. T entunya hal ini berdampak negatif 
terhadap capaian kinerja pegawai di lnspektorat Kabupaten Tapanuli Tengah. Maka 
atas permasalahan ini diharapkan instansi memiliki kebijakan yang lebih berpihak 
pada pegawai yang memiliki kemampuan dan prestasi, sehingga hal ini dapat 
memotivasi pegawai untuk bekerja dengan lebih baik. 
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6. Lingkungan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 
melalui Motivasi 
Berdasarkan hasil pengolahan data diketahui nilai signifikan koefisien untuk 
variabel lingkungan kerja O,OOl lebih kecil dari 0,05 ,maka dapat disimpulkan basil 
uji menerima Hi dan menolak Ho yang berarti bahwa variabel lingkungan kerja 
melalui motivasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja PNS 
Inspektorat Kabupaten Tapanuli Tengah. Sedangkan dari alur kita ketahui bahwa 
pengaruh langsung sebesar 0,378 sedangkan pengaruh tidak langsung sebesar 
0,110, yang berarti nilai pengaruh langsung lebih besar dibandingkan pengaruh 
tidak langsung. 
Dari basil tanggapan responden sebelumnya telah kita ketabui bagaimana 
pengaruh lingkungan kerja terhadap motivasi dan pengaruh lingkungan kerja 
terhadap kinerja . Dalam hal ini motivasi sebagai variabel yang mempengaruhi 
secara tidak langsung temyata tidak memiliki pengaruh yang besar terhadap 
peningkatan kinerja pegawai. Penilaian langsung pegawai pada lingkungan 
kerjanya lebih berpengaruh pada peningkatan kinerja mereka. Keaclan lingkungan 
kerja yang baik atau kurang baik memang langsung mempengaruhi pada kinerja 
pegawai, walaupun motivasi tetap memiliki pengaruh tidak langsung walaupun 
kecil. 
7. Pelatihan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja melalui 
Motivasi 
Berdasarkan basil pengolaban data diketahui nilai signifikan koefisien untuk 
variabel pelatihan 0,049 lebih kecil dari 0,05 ,maka dapat disimpulkan basil uji 
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mener1ma H1 dan menolak llo yang berarti bahwa variabel pelatihan melalui 
motivasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. Dan basil 
perhitungan diatas diketahui bahwa pengaruh langsung sebesar 0.229 sedangkan 
pengaruh tidak langsung scbesar 0,187, yang berarti nilai pengaruh langsung lebih 
besar dibandingkan pengaruh tidak langsung. Dan dari basil Uji F (simultan) 
dikctahui nilai signifikan adalah 0,000 ha! ini menunjukkan bahwa lingkungan 
kerja, pelatihan clan motivasi bersama-sama memiliki pengaruh terhadap kinerja. 
Tanggapan respondcn tentang pengaruh pelatihan terhadap motivasi dan 
pengaruh pelatihan terhadap kinerja dapat kita ketahui pad.a frekuensi jawaban 
responden. Dalam hal ini peningk:atan kinerja pegawai bukan karena pegawai 
termotivasi setelah mengikuti pelatihan. Pengaruh langsung peningkatan kinerja 
dialamin pegawai diperoleh karena pegawai setelah memiliki ketrampilan 
mengikuti pelatihan dan merasakan bahwa pelatihan memberikan dampak 
perubaban perilaku pegawai. 
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A. Kesimpulan 
BABY 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Dari uraian pada bah sebelumnya dan berdasarkan basil penelitian dan 
pembahasan, maka dapat diambil kesimpulan yaitu sebagai berikut : 
I. Ada pengaruh positif dan signiftkan antara lingkungan kerja terhadap motivasi 
pegawai Inspektorat Kabupaten Tapanuli Tengah. 
2. Ada pengaruh positif clan signifikan antara pelatihan terhadap motivasi 
pegawai Inspektorat Kabupaten Tapanuli Tengah. 
3. Ada pengaruh positif dan signifikan antara lingkungan kerja terhadap kinerja 
pegawai Inspektorat Kabupaten Tapanuli Tengah. 
4. Ada pengaruh positif dan signifikan antara motivasi terbadap kinerja pegawai 
Inspektorat Kabupaten Tapanuli Tengah. 
5. Ada pengaruh positif dan signifikan antara motivasi terhadap kinerja pegawai 
Inspektorat Kabupaten Tapanuli Tengah 
6. Ada pengaruh positif dan signifikan antara lingkungan kerja melalui motivasi 
terhadap kinerja pegawai Inspektorat Kabupaten Tapanuli Tengah. 
7. Ada pengarub positif dan signiflkan antara pelatihan melalui motivasi terhadap 
kinerja pegawai Inspektorat Kabupaten Tapanuli Tengah. 
8. Pengaruh langsung lingkungan kerja (Xl) terhadap kinerja (Z) sebesar 0,378 
sedangkan pengaruh tidak langsung lingkungan kerja (X 1) terhadap kinerja (Z) 
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melalui motivasi (Y) sebesar 0,110, yang berarti nilai pengaruh langsung Iebih 
besar dibandingkan pengaruh tidak langsung. 
9. Pengaruh langsung pelatihan (X2) terhadap kinerja (Z) sebesar 0,229 
sedangkan pengaruh tidak langsung pelatihan (X2) terhadap kinerja (Z) melalui 
motivasi (Y) sebesar 0,187, yang berarti nilai pengaruh langsung lebih besar 
dibandingkan pengaruh tidak langsung. 
10. Variabel lingkungan kerja, pelatihan dan motivasi secara bersama - sama 
memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka dalam upaya peningkatan kinerja 
pegawai Inspektorat Kabupaten Tapanuli Tengah perlu diperhatikan beberapa hal 
sebagai berikut : 
1. Dikarenakan jumlah pegawai tidak sesuai dengan jumlah ruangan yang 
terbatas, maka perlu dilakukan penambahan bangunan baru . Selain itu perlu 
dilakukan penataan ruangan supaya lebih memberikan ruang gerak yang 
nyaman bagi pegawai. 
2. Untuk memberikan kesegaran udara dalam ruangan dapat dilakukan 
penambahan pendingin udara sehingga memberikan kenyamanan beraktifitas 
bagi pegawai lnspektorat Kabupaten Tapanuli Tengah. 
3. Perlu dilakukan perbaikan instalasi lampu di setiap ruangan sehingga cahaya 
dapat menyebar lebih rata . Selain perbaikan instalasi, perlu juga melakukan 
pengecatan ulang dinding ruangan kantor. Hal ini sejalan juga untuk 
pemantulan cahaya yang lebih baik di dalam ruangan. 
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4. Untuk peningkatan laporan basil pemeriksaan yang baik dan tepat waktu, perlu 
dilakukan penambahan komputer dan printer di beberapa ruangan Dan 
melakukan penghapusan inventaris yang memang sudah tidak layak 
digunakan. 
5. Pimpinan perlu melakukan pertemuan intern supaya terbentuk komunikasi 
yang baik antara sesama staf dan komunikasi antara atasan dan bawahan. 
6. Perlu mengkaji dalam hal memilih instansi penyelenggara pelatihan. 
Diharapkan lebih mengutamakan pelatihan yang dilaksanakan badan resmi 
pcmerintahan seperti BPKP (Badan Pengawas Keuangan dan Pembangunan). 
Hal ini untuk mendapatkan instruktur yang berpengalaman sesuai dengan 
bidang pelatihan, tersedianya materi sesuai dengan kebutuhan pekerjaan 
pengawasan dan umumnya BPKP memiliki badan diklat di beberapa regional 
yang memilik.i fasilitas yang dibutuhkan sesuai dengan pelatihan. 
7. Untuk peningkatan kemampuan pegawai, perlu dilak.ukan perencanaan 
kebutuhan pelatihan yang disesuaikan dengan kebutuhan organisasi dan 
kemampuan pegawai yang akan diikutkan dalam pelatihan. 
8. Perlu dilakukan seleksi pegawai bagi yang akan diusulk.an menjadi peserta 
pelatihan. Selain mengetahui latar belakang pendidikan dan kemampuan, perlu 
juga melihat motivasi keinginan mengikuti pelatihan. Sehingga basil yang 
dicapai sesuai dengan keinginan organisasi yaitu mempunyai sumber daya 
manusia yang lebih baik dari sebelumnya. 
9. Memberik.an kesempatan pegawai untuk berkembang lebih ma JU dengan 
mengikuti pelatihan. Diharapkan semua pegawai memiliki kesempatan yang 
sama untuk mengikuti pelatihan. 
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10. Melakukan evaluasi bagi pegawai yang telah mengikuti pelatihan. Dan 
memperhatikan perkembangan karir serta mempertahankan pegawai yang tel ah 
mengikuti pelatihan untuk tetap bekerja di Inspektorat Kabupaten Tapanuli 
Tengah sehingga pegawai tidak bersikap takut akan dimutasi ke instansi lain. 
11. Pimpinan memberikan kesempatan bagi pegawai untuk menunjukkan 
kemampuannya dalam melakukan tugasnya dengan baik. Hal ini didukungjuga 
oleh kebijakan yang dikeluarkan oleh pimpinan. Selain itu pimpinan perlu 
memperhatikan kenaikan promosi bagi pegawai yang berprestasi. 
12. Bagi pcgawai yang memiliki kinerja yang lebih baik mendapatkan insentif 
sesuai dengan pekerjaannya. Sedangkan yang tidak menunjukkan kinerja yang 
baik, perlu mendapatkan pembinaan dan tidak mendapatkan insentif, Dengan 
adanya perlakuan yang adil terhadap semua pegawai, diharapkan pegawai 
memiliki keinginan untuk bekerja lebih baik. 
13. Untuk memaksimalkan pencapatan pengawasan dan pemeriksaan pada 
Inspektorat Kabupaten Tapanuli Tengah, pelaksanaan pengawasan dan 
pemeriksaan disesuaikan dengan jadwal Program Kerja Pengawasan Tahunan 
(PKPT) yang telah disusun setiap awal tahun. 
14. Melakukan pengawasan clan pemeriksaan sesuai standar prosedur opersional 
yang telah ditentukan. Sehingga hasilnya lebih akurat, rapi dan tepat waktu. 
15. Perlu dilakukan pembentukan tim kerja yang baik melalui pembinaan dan 
pelatihan kantor sendiri (PKS) sehingga pegawai lebih bertanggung jawab 
dalam melakukan tugas pokok dan fungsi yang dipercayakan kepadanya. 
148 
43796.pdf 
Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
16. Untuk peningkatan kinerja pegawai, perlu dilakukan evaluasi capaian kinerja 
dari pegawai Inspektorat Kabupaten Tapanuli Tengah. Dari basil evaluasi ini 
dapat menjadi acuan untuk program kerja selanjutnya. 
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A. IDENTITAS RESPONDEN 
No. Responden 






B. PETUNJUK PENGISIAN 
Lampiran l 
Bacalah baik-baik setiap pemyataan pada kuesioner ini sebelum menjawabnya. Pada bagian 
ini , Bapak/Ibu diminta membubuhkan tanda eek (./) pada salah satu altematif jawaban yang 
menurut Bapak/Ibu paling tepat pada kolom yang telah tersedia. 
Sangat Setuju (SS) 
Setuju (S) 
Ragu-Ragu/Netral (RR) 
Tidak Setuju (TS) 
Sangat Tidak Setuju (STS) 
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Alternatif Jawaban 
No Pernyataan SS SI RR TS STS 
5 41 3 2 I 
LINGKUNGAN KERJA 






2 Suhu udara di lingkungan kerja saya sudah nyaman 
Alasan .................................................................. 






4 Saya merasa nyaman berada dalam ruangan kerja saya 
Alasan .................................................... ......... . .. 




6 Warna cat dinding di ruangan kerja saya sudah baik. 
Alasan ......................................................... , ........ 
7 Peralatan kantor tersedia dalam ruangan kerja saya. 
Alasan 
································ ································· 
8 Keamanan di lingkungan kerja saya sudah terjamin 
Alasan 
·································································· 
9 Saya memiliki hubungan kerja yang baik dengan rekan kantor 
Alasan .................................................................. 
--
lO Saya memiliki hubungan kerja yang baik dengan atasan 
Alasan .................................................................. 
PELATIBAN 
ll Setiap tahun organisasi selalu mengidentifikasi kebutuhan diklat. 
Alasan .................................................................. 
12 Saya mengikuti diklat untuk peningkatan karir. 
Alasan .................................................................. 




14 Metode pelatihan yang diterapkan sudah baik. sehingga peserta 
dik.lat dapat memahami materi pelatihan 
Alasan .................................................................. 
15 Materi pelatihan sesuai dengan kebutuhan pekerjaan 
Alasan . .. . . . . .. . . . . . . . .. . .. . . . . . . . . . . . . . . . . . ............. ............. 
.. ~- ··~-- - ----·-
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16 Peserta mendapatkan materi pclatihan di awal pelaksanaan. 
Alasan .................................................................. 
17 Saya senang bila lokasi pelatihan berada di luar daerah. 
Alasan .................................................................. 








20 Fasilitas pelatihan yang tersedia sangat membantu dalan1 proses 
pelatihan. 
Alasan 
···························· ····················· ··············· 
--
-
------ - - - r -----
.___ ___ 
21 Waktu pelatihan sesuai dengan kctctntuanjadwal pelaksanaan. 
Alasan ........... -........................................ -.. -.......... 
22 Kegiatan pelatihan tidak mengganggu pekerjaan kantor 
Alasan .................................................................. 
23 Saya memiliki tambahan ketrampilan setelah mengikuti 
pelatihan 
Alasan ................................................ -................. 




25 Penghasilan yang saya terima sudah dapat memenuhi 
kebutuhan hidup 
Alasan .................................................................. 
26 Organisasi sangat menghargai pegawai yang berprestasi 
Alas an .................................................................. 
27 Saya memiliki keinginan untuk diakui dalam mengemban tugas 
Alasan 
·································································· 
.,. .. ·--- -- ------ -------· -- ----
28 Saya ingin mendapatkan insentifbila bekerja lebih baik 
Alasan -.. -........................ .... -..... ---.... -..... -............. 
29 Saya ingin mendapatkan penghargaan berupa promosi jabatan 
dalam pekerjaan bila bekerja dengan baik 
Alasan 
·································································· 
30 Organisasi memberi kesempatan bagi pegawai untuk: 






Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
31 Lingkungan tempat saya bekerja memberikan harapan untuk 
lebih maju 
Alasan ...................................... . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
KINERJA 
~-

















- ~ ~- -----
36 Saya merasa kerja sama dalam tim sudah baik 
Alasan .................................................................. 
37 Sa ya selalu melaksanakan tugas dengan penuh tanggung jawab 
Alasan .................................................................. 
38 Saya melakukan pemeriksaan sesuai dengan rencana program 
kerja pengawasan tahunan (PKPT) 
Alasan .................................................................. 
39 Saya selalu menyelesaikan tugas-tugas tambahan yang 
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KUESIONER PRA - SURVEY 
A. IDENTITAS RESPONDEN 
No. Responden 






B. PETUNJUK PENGISIAN 
Bacalah baik-baik setiap pertanyaan pada kuesioner ini sebelum menjawabnya. Pad.a bagian 
ini, Bapak/Ibu dapat menjawab ya atau tidak pada kolomja"Waban (dapat memberikan catatan 
tambahan) 
I. Apakah penerangan dalam ruangan kerja Bapak/Ibu sudah mencukupi? 
2. Apakah suhu udara dalam ruangan sejuk? 
3. Apakah ruangan kerja Bapak/Ibu sudah didesain dengan baik? 
4. Apakah Bapak/Ibu betah berada dalam ruangan kerja? 
5. Apakah seluruh ruangan kantor dalam keadaan bersih? 
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7. Apakah peralatan kantor tersedia untuk setiap pegawai? 
8. Apakah Bapak/Ibu merasa aman bekerja di dalam kantor? 
9. Apakah Bapak/Ibu memiliki hubungan yang baik dengan sesama rekan? 









































































































































































































































































































































































































































3 4 4 4 
4 5 5 4 
5 5 s 5 
4 4 4 4 
5 4 5 4 
4 4 4 4 
2 3 4 4 
3 4 4 4 
3 4 4 4 
4 4 4 4 
5 s 5 4 
4 4 5 5 
5 5 5 4 
5 5 4 4 
5 s 5 5 
4 5 4 4 
4 4 3 3 
4 5 4 4 
4 4 4 4 
4 4 4 s 
5 5 5 5 
4 4 4 4 
5 4 5 s 
3 5 4 4 
4 4 4 4 
4 4 4 4 
4 3 4 4 
4 3 4 4 
4 4 4 4 
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4 3 5 
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Scale: ALL VARIABLES 















Alpha N of ttems 
.854 10 
Item Statistics 
Mean Std. Deviation 
VAR00001 4.3667 .55605 
·------- --- --
- ------·------
VAR00002 4.2667 .52083 
---- ------
....... ,,, _______ '" 
VAR00003 3.7333 .82768 
---------· ··- "'" - ---
--- . ., _____ --
VAR00004 4.1333 .62881 
··-~--·-·---· 
VAROOOOS 4.2667 .58329 
----·--····· 
VAR00006 4.4333 .50401 
VAR00007 3.9667 .71840 
-------- ----
_________ ,, __ 
---·-
VAR00008 3.9000 .75886 
----" -------
_____ ,, __ --
-
- -----------·--
VAR00009 4.1333 .62881 
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Item-Total Statistics 
Corrected Item- Cronbach's 
Scale Mean if Scale Variance Total Alpha if Jtem 
Item Deleted if Item Deleted Correlation Deleted 
Y-A~aaao1 37.1667 14.144 .646 .834 
VAR00002 37.2667 15.099 .441 .849 
VAR00003 37.8000 12.441 .690 .828 
VAR00004 37.4000 13.834 .625 .834 
----· -----· 
_y~99005 37.2667 14.133 .611 .836 
VAR00006 37.1000 15.266 .415 .851 
VAR00007 37.5667 12.875 .730 .823 
VAR00008 37.6333 13.206 .611 .836 
VAR00009 37 4000 14.938 .375 .856 
VAR00010 37.2000 15.269 .442 849 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
41.5333 17.154 4.14174 10 
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PELATIHAN 
Reliability 
Scale: ALL VARIABLES 











a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.834 14 
Item Statistics 
Mean Std. Deviation 
VAR00001 4.2333 .50401 
---------- -- ----- -----·---.. -- ----------
VAR00002 3.5333 .62881 
VAR00003 4.2333 .56832 
VAR00004 3.9000 .54772 
----------
VAR00005 4.2333 .43018 
VAR00006 4.0667 .73968 
·---·---·- --·-·-----·· 
VAR00007 4.2333 .62606 
-- ----- ------
VAROOOOB 4.2667 .52083 
VAR00009 4.1667 .46113 
---- - - -- -
VAR00010 4.0000 .69481 
VAR00011 4.3667 .66868 
--------·- ,. _____ 




VAR00013 4.5000 .62972 ---· _,,,, ________ . -
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Item-Total Statistics 
Scale Mean if Item Scale Variance if Corrected Item- Cronbacli's Alpha 
Deleted Item Deleted Total Correlation if Item Deleted 
VAR00001 53.5333 19.637 .406 .827 
VAR00002 54.2333 19.151 .392 .828 
VAR00003 53.5333 18.740 .536 .819 
VAR00004 53.8667 19.085 .484 .822 
. 
VAR00005 53.5333 19.223 .608 .817 
VAR00006 53.7000 18.079 .489 .822 
VAR00007 53.5333 19.223 .380 .829 
VAR00008 53.5000 18.741 .596 .816 
VAR00009 53.6000 19.559 .473 .824 
VAR00010 53.7667 18.323 .487 .822 
VAR00011 53.4000 18.317 .513 .820 
VAR00012 53.4667 19.016 .514 .820 
--··· -- -
VAR00013 53.2667 19.168 .388 .829 
VAR00014 54.0333 19.068 .398 .828 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
57.7667 21.702 4.65857 14 
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MOTIVASI 
Reliability 
Scale: ALL VARIABLES 















Alpha N of Items 
.778 7 
Item Statistics 
Mean Std. Deviation 
VAR00001 4.6333 .49013 
---- ---·---·---., 
VAR00002 4.3667 .49013 
----~-- ___ ,., 
VAR00003 4.1667 .37905 
------- ---
VAR00004 4.0333 .55605 
-----·-·- -- -· 
VAR00005 4.3000 .46609 
VAR00006 4.5000 .50855 
- "" -------·· 











Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
Item-Total Statistics 
Corrected Item- Cronbach's 
Scale Mean if Scale Variance Total Alpha if Item 
Item Deleted if 1tem Deleted Correlation Deleted 
VAR00001 25.7000 3.734 .499 .751 
VAR00002 25.9667 3.620 .568 .736 
VAR00003 26.1667 4.075 .458 .760 
VAR00004 26.3000 3.666 .444 .765 
VAROOOOS 26.0333 3.826 .480 .754 
VAR00006 25.8333 3.661 .514 .748 
VAR00007 26.0000 3.655 .564 .737 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
30.3333 4.920 2.21800 7 
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KINERJA 
Reliability 
Scale: ALL VARIABLES 















Alpha N of Items 
.883 8 
Item Statistics 
Mean Std. Deviation 
VAR00001 4.3667 .49013 
------· ··----·-·-- ----------··· 
VAR00002 4.3000 .46609 
·---·----·· - - -. -- ' ---·----
VAR00003 4.1667 .59209 
-----·- -----
VAR00004 4.1667 .46113 
VAJ3QQQQL __ 4.2333 .50401 
·--- ·---·--· 
VAR00006 4.3000 .46609 
--------·-
----- --------- -------
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Item-Total Statistics 
Corrected Item- Cronbach's 
Scale Mean if Seate Variance Total Alpha if Item 
Item Deleted if Item Deleted Correlation Deleted 
VAR00001 29.6667 7.954 .466 .886 
VAR00002 29.7333 7.306 .777 .857 
VAR00003 29.8667 6.809 .751 .857 
VAR00004 29.8667 7.430 .732 .862 
----------
VAR00005 29.8000 7.959 .446 .888 
VAR00006 29.7333 7.513 .686 .866 
VAR00007 29.8000 7.269 .721 .862 
VAR00008 29.7667 6.806 .679 .867 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. Deviation N of Items 
34.0333 9.482 3.07922 8 
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Lampiran 3 Jawaban Responden N=52 
--- -- ·---
VARIABEL LINGKUNGAN HIDUP 
No 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 5 4 4 3 4 3 2 3 I 4 4 
2 2 4 2 2 3 3 4 3 ' 4 4 ' 
-
3 3 2 3 3 3 2 2 3 2 4 
4 2 1 3 3 2 2 2 2 2 3 
5 2 2 2 1 2 I 2 4 3 1 1 
-- -- '" -
6 4 5 5 4 4 5 5 5 4 4 
7 3 2 2 2 4 2 2 4 2 4 
8 2 2 3 3 2 ' 2 2 3 2 1 
9 ' 4 5 5 4 4 5 5 5 2 2 
10 3 3 4 3 3 4 4 3 2 3 
11 2 2 4 3 2 2 2 2 2 3 
12 3 3 4 3 2 3 2 2 5 4 
13 3 3 2 1 2 I 2 2 2 2 2 
14 2 3 2 2 2 ! 2 2 2 5 4 
. ··--· 
15 2 3 1 1 3 I 4 2 2 4 4 
---- - - - ---- ----
---
---- -!---- - --
16 3 3 4 3 4 ; 4 2 2 5 4 
----·· 
17 4 5 5 4 4 5 2 5 5 4 
18 2 2 2 2 2 3 4 2 I 3 2 
19 2 3 4 4 4 I 4 5 5 5 4 
20 2 3 2 1 2 2 1 2 1 1 
21 3 2 1 2 1 2 2 4 5 4 







23 2 1 2 1 2 2 1 2 3 2 
24 3 2 1 1 5 4 2 4 2 4 
25 2 2 2 2 2 2 3 2 1 1 
~ ~--·---
26 s 2 2 2 3 4 4 s s 4 
27 I s 4 2 2 4 4 2 4 I 2 4 
28 2 1 2 1 1 2 2 2 2 3 
29 2 2 2 2 3 2 3 4 4 3 
30 4 s 4 4 4 2 4 s I 2 2 
31 2 2 3 3 2 2 3 2 4 4 
32 3 1 2 2 1 2 3 4 4 4 
33 2 4 1 2 2 2 1 2 1 1 
34 2 2 3 3 3 2 2 2 I 1 
35 3 2 2 1 2 2 2 2 2 3 
36 2 2 I 2 s 2 1 2 2 2 
37 2 2 2 I 2 2 4 s 2 2 
38 2 2 3 2 3 2 2 4 2 3 
39 3 4 4 2 3 2 2 I 1 2 
-·--
40 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 
--
41 2 2 I 2 2 3 3 2 2 3 
42 2 2 2 1 2 2 1 2 2 3 
43 2 2 2 2 2 3 4 2 4 3 
44 I 2 2 1 2 2 I 3 2 2 3 
45 ~2 __ 2 2 I 2 I 2 I 2 2 r-
46 2 2 I 2 3 3 2 4 4 3 
47 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
48 2 2 2 2 2 2 3 4 2 2 
49 2 2 2 I 2 1 2 I ' 2 2 
so 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
51 2 2 2 2 2 I 3 4 3 2 
52 2 2 1 2 2 3 3 I 2 2 
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VARIABEL PELATIHAN 
No 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 
3 4 3 3 4 3 4 
1 
3 4 3 3 4 4 3 
3 2 3 3 3 4 3 
2 
2 4 3 4 3 4 3 
3 3 2 3 3 4 
' 3 
3 4 3 4 3 3 3 
2 2 2 
4 




3 2 1 1 2 2 3 
5 
3 2 2 3 3 4 3 
3 3 3 2 2 3 4 
6 
3 2 3 3 4 3 2 
2 3 1 
7 
2 2 3 2 2 2 2 2 2 4 4 
3 3 2 
8 
3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 
-
- -- ---- . ---3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 
9 
2 2 2 1 2 2 2 2 2 1 2 I 3 4 3 10 
2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 I 4 3 3 11 
3 3 4 3 3 3 4 3 2 3 3 3 4 3 
12 
4 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 4 4 3 
13 
3 2 3 3 2 2 3 4 2 3 3 3 4 3 
14 
2 2 4 3 3 3 4 4 2 2 2 3 4 3 
15 
----3 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 3 4 3 
16 
4 3 3 3 3 2 4 4 3 2 2 3 3 3 
17 
3 2 3 3 3 4 3 3 4 3 4 3 3 2 
18 
4 3 2 2 2 2 4 4 2 3 3 4 4 3 
19 
- -· --
2 2 2 3 3 2 4 3 2 3 3 4 3 3 
20 
2 2 2 2 3 2 2 3 2 1 3 2 4 3 
21 
3 2 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 4 3 
22 
2 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 
23 I 
3 3 2 3 2 2 4 3 2 2 2 3 4 2 
24 
4 3 2 3 3 2 3 2 3 3 3 3 4 3 
25 
4 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 3 4 3 
26 
3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 4 4 
27 
3 3 2 3 2 2 3 3 2 2 2 2 4 3 
28 
3 3 2 3 2 2 3 3 4 3 4 3 4 2 
29 







Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
VARIABEL PELATIHAN 
No 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 
3 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 i 3 3 2 
31 ! 
3 2 2 2 2 2 2 3 ! 2 2 2 I 3 4 3 32 
' 
' 3 3 2 2 2 2 3 4 2 2 2 i 3 3 3 33 
2 2 2 3 2 2 3 4 ( 2 2 2 i 2 4 3 34 
-- - ---- -- - -----i----
- -3 2 2 2 3 3 3 3 i 3 3 4 3 4 2 
35 i 
2 2 2 2 1 1 2 2 
I 
3 2 2 i 3 3 2 36 
2 2 2 2 2 2 3 1 2 2 2 I 2 2 2 37 
2 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 2 
38 
~ - - - -- --- - -





2 2 2 1 1 1 3 2 1 1 3 I 3 3 2 40 
---2 1 2 2 3 3 2 2 3 2 2 ; 2 3 3 
41 
' 
2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 ' 3 3 3 
42 
3 3 3 2 2 3 3 4 2 2 2 2 3 2 
43 
3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 3 3 4 3 
44 




3 2 3 2 2 2 3 4 3 2 2 3 3 2 
46 
3 3 3 2 2 2 3 4 3 2 3 3 2 2 
47 
3 2 2 2 2 2 3 3 3 2 2 3 2 2 
48 
3 2 2 2 2 2 4 2 3 2 3 3 3 3 
49 
~ ·- ·- ·--3-3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 3 3 2 
50 
~
3 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 
51 
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~· . 
VARIABEL MOTIVASI VARIABEL KINERJA 
No 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 
I 4 4 4 4 3 3 4 5 4 4 4 4 4 3 4 
2 4 4 4 4 3 3 4 5 4 4 4 4 4 3 4 
3 4 4 4 4 3 3 4 5 4 4 4 2 4 3 4 
4 4 4 4 3 3 3 4 2 2 3 z z z z z 
5 z z 2 3 3 3 4 2 z 3 2 2 2 2 3 
6 z 3 3 4 3 3 4 
... 
3 5 4 4 4 3 4 5 
7 2 2 2 3 3 3 4 3 2 2 3 3 2 z 4 
8 2 3 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 z z 4 
9 3 3 3 5 3 3 4 3 4 4 4 2 2 4 5 
10 I 2 I 3 4 3 4 2 2 2 3 3 3 3 2 
11 4 4 4 3 2 2 2 2 2 2 3 3 2 2 2 
12 4 4 4 4 2 3 4 2 2 3 3 2 3 3 4 
13 2 2 2 3 2 2 2 2 2 1 I 2 3 3 4 
14 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 I 2 3 3 2 
15 2 2 2 3 2 3 4 2 2 3 2 2 2 1 2 r - -
·-~ --- -- . .. 16 4 2 2 3 4 3 4 3 5 4 4 4 3 3 4 
·--~ 17 2 3 3 5 2 3 3 2 2 3 2 2 3 4 5 
18 4 2 3 2 2 3 4 2 2 3 3 3 2 2 2 
19 2 3 2 5 4 3 4 3 5 4 4 4 3 4 5 
20 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 2 4 
21 1 2 2 2 2 1 1 1 2 2 3 3 2 2 2 
22 2 2 2 3 2 3 3 2 2 3 3 3 2 1 2 
... -~"" 
23 3 3 3 1 2 1 2 1 2 1 I 2 2 I z 
24 2 2 2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2 1 2 
25 3 2 2 2 3 2 2 2 3 3 2 2 2 3 2 
26 3 3 2 2 4 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 
27 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 2 
28 1 1 1 2 2 2 1 I 2 2 2 2 2 1 2 
29 4 2 3 3 3 2 3 2 3 3 3 3 4 2 4 
30 1 1 1 5 4 2 2 4 4 2 2 3 4 4 5 
31 4 4 5 2 3 2 3 z 3 3 3 3 3 2 4 
32 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 
33 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 
34 2 2 2 2 2 2 2 4 2 2 2 2 2 I 2 
35 4 2 2 3 4 3 4 3 3 2 2 2 2 2 2 
36 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 
37 2 2 2 2 z 2 3 2 2 2 2 3 3 3 3 
38 3 3 3 z 3 3 4 3 3 3 3 4 3 2 4 
39 3 3 2 2 2 2 3 2 2 z 2 1 2 1 2 
40 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 I 2 
41 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 
42 3 2 2 2 2 3 4 3 2 2 2 z 2 2 2 
43 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
44 2 z 2 2 2 2 2 4 3 3 3 4 3 3 4 
45 I 1 1 I 2 2 1 1 2 1 1 3 2 1 2 
46 3 2 2 2 2 2 2 1 2 I 1 1 2 I 2 
47 3 2 2 2 2 2 2 2 2 z 2 2 2 2 3 
48 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 
49 2 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 
so z 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 
SI 3 2 2 2 z 2 2 2 2 3 2 3 2 2 3 
52 I I 1 1 2 2 2 1 2 3 1 1 2 I 2 
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Lampiran4 
UJI NORMALITAS SUBSTRUKTUR 1 
Variables Entered/Removeda 
Variables I 
Model Variables Entered Removed Method i 
1 Pelatihan, Enter I J Linakungan IS.~ 
-· 
a. Dependent Variable: Motivasi 
b. All requested variables entered. 
Model Summary!> 
Adjusted R Std. En-or of the 
Mod• R R Sauare Souare Estimate 
1 .712a .507 .487 3.09420 
a. Predictors: {Constant), Pelatihan, Liogkungan Kerja 
b. Dependent Variable: Motivasi 
ANOVA" 
Mod• Sum of Souares d1 Mean Souare F Sia . 
1 R~ression 482.622 2 241.311 25.205 . 0011' 
Residual 469.128 49 9.574 
Total 951.750 51 
.. 
a. Dependent Variable: Motivasi 
b. Predictors: (Constant), Pelatihan, Uogkungan Kerja 
Coefficientsa 
---·· .. ··------ -
-1-Standardized 
Unstandardized Coefficients Coefficients t Sin. 
Mod• 8 Std. Error Beta 
1 Constant\ -2.713 3.047 -.890 .378 
u~~kun~~n K~a .190 .069 .306 2.736 .009 
. 
. ----- -·-
Pelatihan .424 .091 .521 4.647 .000 
a. Dependent Variable: Motivasi 
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Residuals Statistics8 
Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 11.9567 24.4618 17.7500 3.07623 52 
1 ,s=•~•-~"~'~·•~;~"~·~•=v~"~"~"---+----=1=.aa='+---~2~.1~•~2+----~-o~QQ --·- 1.000 52 ··-·---· r------
Standard Error of Predicted .433 1.307 .714 .207 52 
Value 
Adiusted Predicted Value 12.2499 24.2639 17.7428 3.09379 52 
Residual -5.96172 6.58413 .00000 3.03292 52 
Std. Residua! -1.927 2.128 .000 .980 52 
Stud. Residual -1.977 2.174 .001 1.007 52 
Deleted Residual -6.32603 6.87472 .00725 3.19936 52 
Stud. Deleted Residual -2.040 2.264 .001 1.020 52 
Mahal. Distance .020 8.112 1.962 1.751 52 
Cook's Distance .000 .090 .018 .022 52 
----- ----- ---- --------------- --- ------
Centered Leve=->e Value .000 .159 .038 .034 52 












Dependent Variable: Motlvasl 
0 2 
Regression Standardized Residual 
3 
Mean=-6.70E-16 
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Observ•d Cum Prob 
Sc;:atterplot 
Dependent Variable: MoUY••I 
0 
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0 0 0 
0 
0 0 
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Model Variables Entered Removed Method 
1 Motivasi, Enter ! 
Lingkungan Kerja, 
Pelatihanb 
a. Dependent Variable: Kinerja 
b. All requested variables entered. 
Model Summaru' 
Adjusted R Std. Error of the 
Modo R R Square Square Estimate 
1 .s11a .657 .636 3.37989 
a. Predictors: (Constant), Motivasi, Lingkungan Kerja, Pelatihan 
b. Dependent Variable: Kinerja 
ANOVA11 
Modol Sum of Squares df Mean Snuare F Sin. 
1 R<>nression 1050.743 3 350.248 30.660 .000' 
Residual 548.334 48 11.424 
Total 1599.077 51 
a. Dependent Variable: Kinerja 




Unstandardized Coefficients Coefficients 
Modo B Std. Error Be1• I Sia. 
1 (Constant) -4.664 3.355 -1.390 .171 
LilV'lkunaan K"'"a .303 .081 .378 3_728 ,001 
Pelatihan .242 .120 .229 2.023 .049 
---- -- ----- ---- --- -
Motivasi .467 .156 .360 2.991 .004 
a. Dependent Variable: Kinerja 
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Predicted Value 
Std. Praj)cted Value 
Standard Error of Predicted 
Vatue 









Centered Leveraae Value 












Minimum Maximum Mean 
11.2205 29.9929 20.3077 
-2.002 2.134 .000 
. ---····- . 
.561 1.432 .910 
11.0031 29.7217 20.3082 
-7.92538 10.60121 .00000 
-2.345 3.137 .000 
-2.385 3.202 .000 
:~-19595 11.04530 -.00050 
-2.513 3.572 .003 
.423 8.178 2.942 
,QOQ. ~·- .130 .021 
.008 .160 .058 
Histogram 
Dependent Variable: Klnerja 
0 2 
Regression Standardized Residual 
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a. Dependent Variable: Kinerja 
b. All requested variables entered. 




R Sguare I 
Adjusted R Std. Error of the 
Model R Sguare Estimate 
1 .770" .593 .577 3.64368 
a. Predictors: (Constant), Pelatihan, Lingkungan Kerja 
b. Dependent Variable: Klnerja 
ANOVA' 
Mod~ Sum of Squares df Mean sauare F 
1 R...-.ression 948.535 2 474.267 35.723 
Residual 650.542 49 13.276 
Total 1599.077 51 
a. Dependent Variable: Kinerja 
b. Predictors: (Constant), Pelatihan, Ungkungan Kerja 
Coefficients8 
Standardized 
Unstandardized Coefficients Coefficients 
Model B Std. Error Beta 
-- -- --
1 Constant} -5.930 3.588 
Li""kunaan KMa .391 .082 .488 
Pelatihan -440 .107 .417 










Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka
Residuals Statistics8 
Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 12.6006 29.3764 20.30n 4.31262 s2 
Residual 
__ ,___-~•,-,o~•~2~30c ___ 9_.70642 ___ ._oooco~o+--- _3_.5_7j52+----~5201 
Std. Predicted vatue -1.787 2.103 .000 1.000 52 
~s~'~'-~"~·~·~"~"~·~' ----~-~-2~.4~•~'~---~2~.6~6~•~--~·000 .980 i 52 




Test Value" .36328 
Cases< Test Value 26 
-
Cases >= Test Value 26 
Total Cases 52 
Number of Runs 28 
2 .280 
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UJI AUTOKORELASI SUB STRUKTUR 2 
Variables Entered/Removed8 
Variables Variables 
Mod.i Entered Removed Methcx:I 
1 Motivasi, Enter 
Lingkungan 
Keria, Pelatihanb 
a. Dependent Variable: Klnerja 
b. AU requested variables entered. 
M ode I s b ummarv• 
Adjusted R Std. Error of the 
Mod.i R R c;,,..uare <::nuare Estimate 
1 .811" .657 .636 3.37989 
a. Predictors: (Constant), Motivasi, Ungkungan Kerja, Pelatihan 
b. Dependent Variable: Klnerja 
ANOVA8 
Mod• Sum of souares df 
.. 
Mean S_quare F SIQ. 
1 Renression 1050.743 3 350.248 30.660 .OO()b 
Residual 548.334 48 11.424 
Total 1599.on 51 
a. Dependent Variable: Klnerja 
b. Predictors: (Constant), Motivasi, Ungkungan Kerja, Pelatihan 
Coefficients" 
Standardized 
Unstandardized Coefficients Coefficients 
Modoi B Std. Ee~ Beta t Sia. 
1 Constant\ "4.664 3.355 -1.390 .171 
Linnkunnan Karia .303 .081 .378 3.728 .001 
Pelatihan .242 .120 .229_ 2.023 .049 
-
Motivasi .467 .156 .360 2.991 .004 
a. Dependent Variable: Klnerja 
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Residuals Statisticsa 
Minimum Maximum 
Predicted Value 11.2205 29.9929 
r-B~~dual ·7.92538 10.60121 
-
Std. Predicted Value ·2.002 
Std. Residual -2.345 




Test Valu~ __ ----+-----~-0~3~4~3~3 
~~s <Test Value 26 
Cases>:: Test Value 26 
Total Cases 52 
rc"~"m~b~"'~of~R~"~"~'---T----·-------±§ 
z -.560 
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UJI MULTIKOLINEARITAS SUB STRUKTUR 1 
Variables Entered/Removeda 
Variables 
Model Variables Entered Removed Method 





- - -~ 
a. Dependent Variable: Motivasi 
b. All requested variables entered. 
0 e Md IS ummarv 
Adjusted R Std. Error of the 
Model R R Sauare Sauare Estimate 
1 .7128 .507 .487 3.09420 
a. Predictors: (Constant), Petatihan, Ungkungan Kerja 
ANOVA8 
Moo~ Sum of $rn1ares df Mean <::..uare F Sia. 
1 R..,,ression 482.622 2 241.311 25.205 .OOQb 
Residual 469.128 49 9.574 
Total 951.750 51 
a. Dependent Variable: Motivasi 
b. Predictors: (Constant), Pelatihan, Lingkungan Kerja 
Coefficients• 
Unstandardized Standardized I 
Coefficients Coefficients t Sic.. Cdtioea~· Stall"~ 
Model B Std. Erro.- Beta Tolerance VIF 
1 Constant) -2. 713 3.047 -.890 .378 
Unakunaan Keria .190 .069 .306 2.736 .009 .802 1.248 
Pelatihan .424 .091 .521 4.647 .000 .802 1.248 
a. Dependent Variable: Motlvasi 
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Collinearih• Diaonostics8 
Variance Prol"U">rtions 
Model Dimension Eioenvalue Condition Index rconstantl Linokunoan Keria Pelatihan 
1 1 2.952 1.000 .00 
----- ----~Q.1 __ ____,_QQ_' ----
-- -
f-----
2 .038 8.761 .13 .92 .04 i 
3 .010 17.601 .87 .07 .96 
a. Dependent Variable: Motivasi 
UJI MULTIKOLINEARITAS SUB STRUKTUR 2 
Variables Entered/Removeda 
Variables I I Modol Variables Entered Removed Method I 
1 Motivasi, Enter 
Ungkungan Kerja, 
Pelatihanb 
a. Dependent Variable: Kinerja 
b. All requested variables entered. 
0 • Md IS ummarv 
Adjusted R Std. Error of the 
Mod~ R RSauare Snuare Estimate 
1 .8118 .657 .636 3.37989 
a. Predictors: (Constant), Motivasi, Llngkungan Kerja, Pelatihan 
ANOVA' 
··------
Modol Sum of Sauares di Mean <:::nuare F Sia. 
1 R~"ressian 1050.743 3 350.248 30.660 .0011' 
Residual 548.334 46 11.424 
Total 1599.077 51 
a. Dependent Variable: Kinerja 
b. Predictors: (Constant), MotJvasl, Lingkungan Kerja, Pelatihan 
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Coefficients"' 
Unstandardized Standardized 
Coefficients Coefficients Col!inearitv Statistics 
Model B Std. Error Bota t Sia. Tolerance VIF 
1 I IConslantl -4.664 3.355 -1.390 .171 
·-
' i Linakunoan Keria .303 .081 .378 3.728 .001 .695 1.438 
~atlhan __ .. .242 .120 
-




Motivasi .467 156 .360 2.991 .004 .493 2.029 




Condition Variance Pro ortions 
·-
Modot Dimension Eir=nvatue Index (Constant) Linokunoan Keria Pelatihan Motlvasi 
1 1 3.928 1.000 .00 .00 .00 .00 
2 .039 10.095 14 .75 .03 .00 
]_ .026 12.277 .15 .25 .00 .69 
-
4 .007 23.010 .71 .00 .97 .31 
a. Dependent Variable: Kinerja 
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UJI GLEJSER SUB STRUKTUR 1 
Variables Entered/Removeda 
Variables Variables 
Model Entered Removed Method 




a_ Dependent Variable: absut 
b. All requested variables entered. 
Model Summa"-• 
Adjusted R Std. Error of the I 
Modm R 
. 
R Souare Snuare Estimate I 
1 .1448 .021 -.019 1.58492 I 
a. Predic!Ofs: (Constant), Pelatihan, Lingkungan Kerja 
ANOVA' 
Model Sum of Snuares di Mean Square F Sia. i 
1 Renr-essi on 2.616 2 1.308 .521 .597" 
Residual 123.087 49 2.512 
____ _I Total 125.703 51 I 
··----· 
a. Dependent Variable: absut 
b. Predictors: (Constant), Pelatihan, Lingkungan Kerja 
Coefficients a 
Standardized 
Unstandardized Coefficients Coefficients 
Model B Std. Error Beta t Sia. 
1 (Constant) 2.753 1.561 1.764 .084 
.-------
----
Ungkungan Ker"a -.036 .035 -.161 -1.020 .313 
Pelatihan .020 .047 .069 .435 .665 
a. Dependent Variable: absut 
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UJI GLEJSER SUB STRUKTUR 2 
Variables Entered/Removed8 
Variables Variables 
~~el Entered Removed Method 




a. Dependent Variable: absut 
b. All requested variables entered. 
Model Summarv 
Adjusted R Std. Error of the 
Model R R Snuare Snuare Estimate 
1 .311" .097 .040 2.10047 i 
a. Predictors: (Constant), Motivasi, Llngkungan Kerja, Pelatlhan 
ANOVA' 
Model Sum of Sauares df Mean ~uare F Sia. 
1 Rearession 22.720 3 7.573 1.717 .176'> 
Residual 211.774 48 4.412 
Total 234.494 51 
a. Dependent Variable: absut 




Unstandardized Coefficients Coefficients 
Model B Std. En<>< Beta t Skl. 
1 {Constant) -1.849 2.085 -.886 .380 
Linakunaan Keri<> .054 .051 .177 1.076 .287 
Pelatihan .087 .074 .216 1.176 .245 
Motivasi -.017 .097 -.035 -.178 .859 
a. Dependent Variable: absut 
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Uji T (PARTIAL) SUB STRUKTUR 1 
Variables Entered/Removed• 
Variables Variables 
Model Entered Removed Method 




a. Dependent Variable: Motivasi 
b. All requested variables entered. 
Model Summarv 
Adjusted R Std. Error of the 
Model R R c;:,"uare Sauare Estimate 
1 .712" .507 .487 3.09420 
a. Predictors: (Constant), Pelatihan, Lingkungan Kerja 
ANOVAa 
Model Sum of Snuares df Mean "'-uare F Sin. 
1 Rerression 482.622 2 241.311 25.205 .000' 
Residual 469.128 49 9.574 
Total 951.750 51 
a. Dependent Variable: Motivasi 
b. Predictors: (Constant), Pelalihan, Lingkungan Kerja 
Coefficients" 
Standardized 
Unstandardized Coefficients Coefficief'!!!____._ 
Model B Std. Error Beta 
' 
Sin. 
1 'Constant' -2.713 3.047 -.890 .378 
Unnkunnan K.....;a .190 .069 .306 2.736 .009 
Pelatihan .424 .091 .521 4.647 .000 
a. Dependent Variable: Motivasi 
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' 
Ujl T {PARTIAL) SUB STRUKTUR 2 
Variables Entered/Removeda 
Vari ables Variables 
Model Entered Removed Method 
.. 




a. Dependent Variable: Kinerja 
b. All requested variables entered. 
Model Summan• 
Adjusted R Std. Error of the : 
Modo< R R Snuare Snuare Estimate i 
1 .8118 
.:!5??_ ----~~ ~---~79891 
a. Predictors: (Constant), Motivasi, Lingkungan Kerja, Pelatihan 
Modo< Sum of Snuares df Mean Snuare F Sia. 
1 Ren•ession 1050.743 3 350.248 30.660 .OOQb 
Residual 548.334 48 11.424 
Total 1599.077 51 
a. Dependent Variable: Kine~a 
b. Predictors: (Constant), Motivasi, Lingkungan Kerja, Pelatihan 
Coefflclentsa 
Standardized 
Unstandardized Coefficients Coefficients 
Model B Std. Error Bela I Sin. 
1 Constant' -4.664 3.355 -1.390 .171 
Linnkunnan Kena .303 .081 .378 3.728 .001 
Pelatihan .242 .120 .229 2.023 .049 
Motivasi .467 .156 .360 2.991 .004 
a. Dependent Variable: Kinerja 
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